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Puji Istining Diyah, B92214071, (2018), PENDAMPINGAN PEMUDA 
MELALUI PEMANFAATAN BEKATUL SEBAGAI MEDIA BUDIDAYA 
JAMUR TIRAM DI DESA PATIHAN KECAMATAN WIDANG KABUPATEN 
TUBAN 
Skripsi ini membahas tentang penelitian pendampingan yang dilakukan 
kepada pemuda RT 02 Dusun Pomahan Desa Patihan Kecamatan Widang 
Kabupaten Tuban melalui pemanfaatan bekatul sebagai media budidaya jamur 
tiram untuk menciptakan kemandirain ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan. 
Pendampingan ini mengfokuskan pada pembuatan kelompok petani jamur yang 
kedua pemuda sebagai sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 
inovasi dan kreatifitas. Yang ke tiga kelompok dampingan memilih bekatul 
sebagai pemicu perubahan dengan menginovasi bekatul untuk bahan campuran 
pembutan media jamur tiram. 
Dalam pendampingan ini menggunakan pendekatan Asset Based 
Community Development (ABCD) pendekatan yang berbasis aset memiliki lima 
tahapan yaitu 5-D diantaranya Discovery, Dream, Desgin, Define, Destiny. 
Melalui kegiatan pendampingan dilakukan dengan  penyadaran terhadap aset yang 
dimiliki oleh pemuda. Optimalisasi aset menjadi sangat penting dalam 
pemberdayaan pemuda. Apapun aset dan potensi yang dimiliki akan sangat 
berguna jika disadari dan dimanfaatkan dengan baik. Mulai dari menceritakan 
pengalaman sukses kemudian peneliti mengajak untuk memimpikan apa yang 
mereka inginkan dimasa mendatang. Setelah menemukan potensi dan penguatan 
di Desa Patihan diharapkan pemuda bisa melakukan perubahan untuk 
meningkatkan pendapatan. 
Penelitian pendampingan yang dilakukan pemuda RT 02 telah membawa 
perubahan hasil dari pendampingan yaitu, pemuda bisa memanfaatkan aset yang 
mereka miliki. Menciptakan lapangan pekerjaan dan memanfaatkan waktu luang 
yang dilakukan dengan kelompok melalui pemanfaatan bekatul sebagai media 
jamur tiram, kegiatan tersebut didukung oleh kepala Gapoktan. Kami sebagai 
fasilitator hanya mengarahkan, pendampingan, mengenalkan bahwa di Desa 
Pancur terdapat potensi yang perlu dikembangkan. 
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   BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Desa Patihan merupakan salah satu masyarakat yang memanfaatkan  
system irigasi sumberdaya alam Bengawan Solo sehingga memberikan 
kemakmuran bagi para petani karena indeks pertanaman (IP) meningkat. 
Produktivitaspun meningkat karena air mencukupi untuk pertumbuhan 
tanaman, lahan pertanian dalam musim tanam di Desa Patihan bisa dua kali 
panen dalam setahun, karena tanaman bisa hidup subur dan terjamin dengan 
baik. Akan tetapi saat musim penghujan dengan kondisi curah hujan yang 
tinggi, daerah yang rawan banjir masyarakat khawatir air luapan sungai 
masuk ke pemukiman masyarakat, dan merusak lahan persawahan.  
Sebagian besar masyarakat Desa Patihan memiliki lahan sawah untuk 
ditanami padi, padi merupakan makanan pokok utama bagi masyarakat 
indonesia, dan diolah menjadi beras menggunakan mesin penggiling padi dan 
terdapat kulit padi yang bisa dikupas menggunakan mesin memisahkan antara 
kulit dengan beras sehingga akan menghasilkan beras yang bersih, sedangkan 
kulit padi yang sudah dikupas yang akan menjadi bekatul yang biasanya 
dimanfaatkan oleh masyarakat kembali, menjadi sebagai pakan ternak. 
Dari hasil pertanian masyarakat Desa Patihan dikonsumsi sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sebagaian masyarakat ada yang menjual 
hasil panennya di tengkulak. Selain tanaman padi masyarakat juga 
mempunyai potensi atau aset yang banyak dijumpai seperti aset alam dan aset 



































tanaman seperti pohon pisang, pohon kelapa, pohon jambu, pohon mangga 
dan ada banyak lainnya. Selain itu dalam sektor pertanian, dari mulai 
pembibitan, perawatan, hingga panen masyarakat biasa menggunakan pola 
pertanian konvensial. 
Desa Patihan terletak di Kecamatan Widang kabupaten Tuban. Desa 
terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun Patihan, Dusun Lerep, Dusun Tanggir, 
Dusun Pomahan. Yaitu terdiri dari  RW 6 dan RT 25. Dengan jumlah jiwa 
4.189 jiwa, jumlah kepala keluarga yang ada 1.330 KK. Di Desa Patihan 
terdapat beberapa pekerjaan yang mampu dalam bidang pertanian, pedagang, 
bekerja dibidang industri, transportasi, menjadi karyawan, dan lain-lain. lebih 
jelasnya bisa dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel : 1.1 
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Pekerjaan 
NO Jenis pekerjaan Jumlah 
1 Belum/tidak bekerja 7 orang 
2 Mengurus rumah 
tangga 
63 orang 
4 Perdagangan 47 orang 
5 Petani 412 orang 
6 Wiraswasta 533 orang  
7 Industri  14 orang 
8 Transportasi  17 orang  
9 Karyawan Swasta 20 orang 
10 Perangkat Desa 19 orang 
11 Lainnya 57 orang 
 Jumlah 1.189 orang 
Sumber : RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) 
Desa Patihan tahun 2014 – 2019 



































Dari data diatas dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Patihan jumlah 
kepala keluarga menurut pekerjaan paling banyak bekerja sebagai wiraswasta. 
Peneliti mengfokuskan pada Dusun Pomahan RT 02 dengan jumlah 34 KK, 
dari 34 KK yang mempunyai lahan sawah hanya 18 KK, setiap KK tersebut 
memiliki lahan sawah dengan rata-rata lahan garapan 1 Ha/KK. Dari 1 Ha 
lahan sawah menghasilkan 30 karung gabah kering  yang mempunyai berat 
50kg/karung. Jadi dalam 1 Ha menghasilkan 1,5 Ton gabah kering/KK. 
Sehingga dari 18 KK yang mempunyai lahan sawah akan menghasilkan 
27000 Kg (270 Kw) gabah kering dalam satu kali panen.
1
 
 Dari sekian jumlah penduduk yang ada, peneliti menemukan adanya 
pemuda yang bekerja diperusahaan atau instalasi PLN (Perusahaan Listrik 
Negara). Terdapat kurang lebih 180 pemuda RT 02 sebagai pekerja freelance 
yang merupakan pekerjaan paruh waktu atau pekerjaan lepas istilah yang 
biasa digunakan untuk orang yang bekerja sendiri dan tidak harus 




Sistem bekerja PLN menunggu panggilan rata-rata para pekerja dikirim 
ke Jakarta bahkan luar pulau seperti Sulawesi, dengan waktu 1 minggu paling 
lama 1 bulan, setelah proyek selesai para pemuda Desa Patihan pulang 
kampung dan menunggu panggilan atau kontrakkan lagi, dalam hitungan satu 
tahun bisa 4-5 kali panggilan.  
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 Hasil wawancara dengan Bapak Sriyanto selaku Kepala Gapoktan pada tanggal 25 Maret 2018 
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 Hasil wawancara dengan musthofa pada tanggal 20 maret 2018 



































Selain bekerja sebagai freelance PLN pemuda masyarakat Dusun 
Pomahan tidak ada pekerjaan lainnya sehingga masyarakat banyak yang 
menganggur. Begitu juga dengan para remaja usia produktif setelah lulus dari 
sekolah SMA atau SMK banyak yang menganggur atau mereka bekerja tapi 
hanya masa-masa tertentu. Mereka tidak melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi karena faktor ekonomi yang tidak mendukung.
3
 
Pemuda seharusnya sebagai tokoh utama dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dalam hal-hal yang positif. Pemuda juga 
merupakan suatu identitas dan penerus perjuangan generasi terdahulukan 
untuk mewujudkan cita-cita bangsa, kader masyarakat, kader keluarga. 
Pemudalah yang dapat merubah pandangan orang terhadap suatu bangsa dan 
menjadi tumpuan para generasi untuk mengembangkan suatu bangsa dengan 
ide-ide atau gagasan yang berilmu, wawasan yang luas. 
Namun dengan berputarnya waktu pemuda generasi sekarang sangat 
berbeda dengan generasi terdahulu dari segi pergaulan atau sosialisasi, cara 
berfikir. Peran pemuda saat ini dalam sosialisasi bermasyarakat menurun, 
mereka lebih mengutamakan kesenangan untuk dirinya sendiri dan lebih 
sering bermain-main dengan kelompok, bahkan dengan kemajuan teknologi 
pun yang seharusnya membuat mereka terfasilitasi untuk menambah 
wawasan ataupun bertukar informasi tidak dimanfaatkan dengan mencari 
kegiatan yang positif. Dalam mendorang masyarakat yang mandiri, berdaya 
dan berkembang tidak bisa dilakukan dengan sendirinya, membutuhkan 
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 Hasil Wawancara dengan ibu sumani pada tanggal 23 Maret 2018. 



































proses untuk mencapai tujuan tersebut, apabila masyarakat sadar akan potensi 
yang ada disekitar serta mereka mempunyai keinginan untuk berdaya dan 
berkembang. 
Melihat peluang dibidang pertanian yang sangat besar maka peneliti 
berinisiatif untuk mengandeng pemuda RT 02 Dusun Pomahan Desa Patihan 
agar bisa menyalurkan potensi yang dimiliki dan dapat dilakukan dengan 
mengadakan pemberdayaan. Disini pemuda  mempunyai inisiatif untuk 
membuat usaha Home Industri yang membutuhkan modal kecil dan 
permintaan pasar yang tinggi, serta untuk menambah perekonomian dan serta 
mengurangi pengangguran. 
Ada beberapa hal mengapa memilih budidaya jamur tiram, alasanya 
karena bahan yang dibutuhkan tidaklah sulit untuk didapatkan seperti serbuk 
gergaji dan bekatul, masyarakat yang bekerja sebagai petani padi pasti 
mempunyai bekatul dari hasil penggilingan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ketua Gapoktan peneliti dapat menyimpulkan bahwa jika 1 Kw gabah 
kering akan menghasilkan 70 kg beras dan menghasilkan 15 kg bekatul. 
Maka dari hasil satu kali panen yang diperoleh dari 18  KK sebanyak 270 Kw 
gabah kering akan menghasilkan 18,9 ton beras dan 4,05 ton bekatul. Harga 1 
kg bekatul adalah Rp.2000 dengan harga tersebut  masyarakat masih terbatas 
untuk memanfaatkan hasil penggilingan padi, masyarakat menganggap 
bekatul sebagai limbah yang mencemari lingkungan.
4
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 Hasil wawancara dengan Bapak Sriyanto selaku Kepala Gapoktan pada tanggal 25 Maret 2018 



































Padahal hasil dari penggilingan padi memiliki potensi yang sangat besar 
dan mempunyai nilai guna dan ekonomi yang baik apabila di tangani dengan 
benar, yang berdapak positif dan nilai tambah bagi para masyarakat. Selama 
ini masyarakat mengenal bekatul sebagai makanan ayam dan peternakan.  
Namun sebelum itu dilakukan penyadaran bagi para pemuda untuk bisa 
memanfaatkan aset dan potensi yang mereka miliki serta memanfaatkan 
waktu luang dengan kegiatan yang positif, yakni dengan usaha rumahan, 
alasan memilih budidaya jamur sebagai kreatifitas pemuda RT 02 Dusun 
Pomahan Desa Patihan agar bisa mengolah aset SDA pertanian seperti 
bekatul yang berasal dari limbah penggilingan padi untuk media jamur. 
Selain itu mendapat dukungan dari ketua kelompok Gapoktan untuk 
pendampingan budidaya jamur bisa meningkatkan perekonomian dan 
meningkatkan kapasitas pemuda, meskipun dalam pendampingan difokuskan 
pemuda RT 02 saja, diharapkan masyarakat lainnya bisa mengikuti kegiatan 
ini. 
Bididaya jamur ini sangat mudah tidak memerlukan tempat yang lusa, 
pemuda bisa memanfaatkan pekarangan rumah untuk kumbung jamur atau 
bagian sisi rumah yang terletak agak lembab. Kumbung adalah rumah jamur 
yakni tempat untuk merawat baglog dan penumbuhkan jamur, kumbung 
biasanya berupa bangunan, penggunaan sistem bertingkat dengan rak-rak 
untuk meletakkan baglog untuk menghasilkan efisiensi untuk ruangan yang 
sangat baik. Bangunan tersebut harus memiliki kemampuan untuk menjaga 
suhu dan kelembaban. 



































Melihat potensi yang ada di Dusun Pomahan pendampingan yang 
dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dalam hal pemanfaatan bekatul 
sebagai pembuatan media jamur tiram untuk melakukan perubahan sosial. 
Dengan adanya budidaya jamur tiram ini masyarakat Dusun Pomahan bisa 
mengurangi pengangguran dan bisa menambah pendapatan. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan data pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
1. Apa aset yang dapat di kembangkan oleh pemuda RT02 dalam proses 
pendampingan? 
2. Bagaimana strategi penggunaan aset untuk meningkatkan perekonomian 
pemuda RT 02? 
3. Bagaimana proses pemberdayaan pemuda dalam menggunakan aset 
beketul? 
 
C. Tujuan Pendampingan 
Tujuan dari pemberdayaan pemuda melalui pemanfaatan bekatul 
sebagai bahan pembuatan media jamur tiram agar dapat meningkatkan 
perekonomian dan kreatifitas untuk mencapai kehidupan yang kesejahteraan. 
1. Untuk mengetahui aset yang dapat di kembangkan oleh pemuda RT 02 
dalam proses pendampingan. 
2. Untuk mengetahui strategi penggunaan aset untuk meningkatkan 
perekonomian pemuda Rt 02? 



































3. Untuk mengetahui bagaimana proses pemberdayaan pemuda dalam 
menggunakan aset bekatul?  
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dalam beberapa hal yakni: 
1. Secara Teoritis 
Bermanfaat memberikan informasi dan menjadi tambahan 
referensi pengetahuan yang berkaitan dengan program Studi 
Pengembangan Masyarakat Islam, penelitian ini dilakukan sebagai 
persyaratan untuk memperoleh gelar Strata satu (S1). 
2. Secara Praktis 
Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
informasi bagi para pembacanya khususnya bagi mahasiswa program 
Studi Pengembangan Masyarakat Islam dan bermanfaat bagi masyarakat 
Desa patihan. 
 
E. Strategi Tindakan 
Strategi tindakan yang dilakukan fasilitator dalam melakukan proses 
yakni berdasarkan tabel berikut: 
 
 




































Analisis Strategi Program 










sebagai media jamur 
tiram. 
2 Potensi yang 
dimiliki oleh para 











kelompok usaha yang 
berbasis desa 
Membuat produk 
dengan ciri khas Desa 
Patihan. 
Sumber: Hasil analisis fasilitator 
Dalam tabel diatas bahwa pemuda mempunyai harapan penuh untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Baik dari potensi alam ataupun 
potensi yang pada diri sendiri. Dengan begitu pemuda mampu membangun 
kemandirian dalam pembuat kelompok petani jamur untuk menjembatani 
dalam menyalurkan bakat yang mereka miliki. 
Aset yang sudah ada yakni bekatul sudah pernah dimanfaatkan oleh 
pemuda bernama Sulton RT 05 RW 01 namun hal tersebut belum menjadi 
motivasi yang kuat bagi pemuda lainya karena tidak adanya channel yang 
dapat mendukung mereka.
 5
 Sehingga dalam hal ini peneliti menjembatani 
pemuda dengan apa yang mereka butuhkan yakni kelompok gapoktan yang 
nantinya akan menjadi penguat bagi keberlangsungan mewujudkan impian 
mereka untuk membudidayakan jamur menggunakan bekatul. 
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 Wawancara dengan ibu sumani 23 Maret 2018 



































F. Sistematika Penulisan 
Adanya sistematika penulisan ini bertujuan untuk mempermudah 
pembahasan dan dapat diuraikan secara tepat, maka penyusun membagi 
susunan skripsi ini menjadi beberapa bagian bab, diantaranya yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah 
serta tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. 
BAB II : KAJIAN TEORI 
Dalam bab ini akan menjelaskan tentang teori-teori relevan serta 
konsep yang sesuai dengan fokus pendampingan diantarany: 
1. Teori Pemberdayaa masyarakat 
2. Perubahan sosial 
3. Kewirausahaan sosial 
4. Melihat budidaya jamur sebagai peluang pemuda 
5. Konsep islam dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
6. Penelitian terdahulu. 
BAB III:METODE PENELITIAN DAN STRATEGI PEMBERDAYAAN 
Bab ini menjelaskan tentang aset-aset apa saja yang akan 
dikembangkan yang dilakukan di Desa Patihan Kecamatan Widang 
Kabupaten Tuban. 
BAB IV: PROFIL DESA PATIHAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang lokasi riset 
dampingan. Dalam bab ini membahas tentang profil Desa Patihan 



































secara geografis, kondisi sosial budaya masyarakat, kondisi 
kesehatan, aset pertanian yang menjadi sektor utama, aset manusia 
dan keadaan ekonomi masyarakat. 
BAB V : PROSES PENGORGANISASIAN 
Bab ini menjelaskan proses pendampingan masyarakat secara rinci 
dan mengetahui potensi yang dimiliki masyarakatDesa Patihan 
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. Fokus pendampingan 
kewirausahaan bersama pemuda serta menggali aset yang dimiliki, 
mulai dari awal proses pendampingan hingga pendampingan 
berakhir dengan metode ABCD. 
BAB VI : ANALISIS PERUBAHAN DAN MANFAAT ASET 
Bab ini menjelaskan aset apa yang dipilih sebagai pemicu 
perubahan masyarakat 
BAB VII : CACATAN REFLEKSI PENDAMPINGAN 
Pada bab ini menjelaskan analisis perubahan yang terjadi di 
masyarakat setelah adanya pendampingan. 
BAB VIII : PENUTUP 
Pada bab ini menjelaskan kesimpulan penulisan laporan dari 
kegiatan pendampingan serta saran  yang di ajukan kepada pihak-
pihak yang terlibat. 






































A. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan sebagai suatu proses yang bertitik tolak untuk 
memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri 
dengan menggunakan dan mengakses sumberdaya setempat sebaik mungkin.
6
 
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk membangun kemampuan 
masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan 




Untuk menciptakan pemuda yang berdaya maka harus melihat dari aset 
manusianya terlebih dahulu diperhatikan. Dengan potensi manusianya yang 
mempunyai semangat untuk berubah. Kerana manusia merupakan aset yang 
paling utama untuk mewujudkan kemajuan desa setelah itu baru potensi-
potensi yang lain. 
Pemberdayaan masyarakat sejalan dengan prinsip pembangunan yang 
berkelanjutan jika programnya dirancang dan dilaksanakan dengan 
melihatkan keberlanjutan dari segi ekonomi. Keberlanjutan ekonomi berarti 
bahwa tidak ada eksploitasi ekonomi dari pelaku ekonomi yang kuat terhadap 
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 Aprillia Theresia,Pembangunan Berbasis Masyarakat,(Bandung: Alfabeta,2014),Hal 139. 
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yang lemah. Dalam kaitannya ini, maka perlu ada kelembagaan ekonomi 
yang menyediakan, menampung, dan memberikan akses bagi setiap pelaku. 
Pengembangan masyarakat didasari sebuah cita-cita bahwa masyarakat 
bisa dan harus mengambil tanggung jawab dalam merumuskan kebutuhan, 
mengusahakan kesejahteraan, menangani sumber daya baik sumber daya 
alam maupun sumber daya manusia dan mewujudkan tujuan hidup mereka 
sendiri. Sebuah proses dimana anggota-anggota masyarakat datang bersama-
sama untuk melakukan aksi kolektif dan mencari solusi-solusi untuk masalah-
masalah bersama. Tujuan utama adalah perbaikan kualitas hidup, yang efektif 
menghasilkan keuntungan ganda dan tanggung jawab sesama anggota 
masyarakat. 
Untuk meningkatakan kesejahteraan pemuda Dusun Pomahan maka 
perlu merupah pola pikir yang berubah, dengan dikenalkan potensi yang 
terdapat di desa mereka, untuk menciptakan kemandirian dan menambah 
pendapatan perekonomi maka pemuda harus mencoba terlebih dahulu apa 
yang terdapat di Desa Patihan. Aset utama bekatul sumber daya alam yang 
nantinya akan mewujudkan kemandirian kelompok usaha dan bertujuan 
kemampuan pemuda tumbuh dan berkembang dengan baik melakui pola 
usaha skala kelompok atau industri. 
Pemberdayaan berbasis aset merupakan pemberdayaan yang melihat 
potensi dan kekuatan lokal yang ada pada masyarakat/komunitas/desa. 
Harapan pengembangan masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik lagi 
yakni dengan cara penyadaran tentang asetdan potensi yang mereka miliki 



































dan memanfaatkannya dalam rangka menuju peningkatan kesejahteraan dan 
keberdayaan masyarakat. 
Proses-proses pemberdayaan masyarakat: 
a) Mengetahui karakteristik masyarakat setempat (lokal) yang akan 
diberdayakan, termasuk perbedaan karakteristik yang membedakan 
masyarakat desa yang satu dengan yang lainnya. Mengetahui artinya untuk 
memberdayakan masyarakat diperlukan hubungan timbal balik antara 
petugas dengan masyarakat. 
b) Mengumpulkan pengetahuan yang menyangkut informasi mengenai 
masyarakat setempat. Pengetahuan tersebut merupakan informasi faktual 
tentang distribusi penduduk menurut umur, pekerjaan, tingkat pendidikan, 
status ekonomi, termasuk pengetahuan tentang nilai, sikap, ritual, jenis 
pengelompokan, serta faktor kepemimpinan baik formal maupun informal.  
c) Segala usaha pemberdayaan masyarakat akan sia-sia jika tidak 
memperoleh dukungan dari pemimpin/tokoh-tokoh masyarakat setempat. 
d) Dalam masyarakat yang terikat terhadap adat kebiasaan, sadar atau tidak 
sadar mereka tidak merasakan bahwa meraka punya masalah yang perlu 
dipecahkan. 
e) Memberdayakan masyarakat bermakna merangsang masyarakat untuk 
mendiskusikan masalahnya serta merumuskan pemecahannya dalam 
suasana kebersamaan.  



































f) Masyarakat perlu diberdayakan agar mampu mengidentifikasi 
permasalahan yang paling menekan. Dan masalah yang paling menekan 
inilah yang harus diutamakan. 
g) Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah membangun percaya diri dari 
masyarakat. Rasa percaya diri merupakan modal utama masyarakat untuk 
berswadaya. 
h) Masyarakat perlu diberdayakan untuk menetapkan suatu program yang 
akan dilakukan. Program action tersebut perlu ditetapkan menurut skala 
priorotas, yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
i) Memberdayakan masyarakat berarti membuat masyarakat tahu dan 
mengerti bahwa mereka memiliki kekuatan-kekuatan dan sumber-sumber 
yang dapat di mobilisasi untuk memecahkan permasalahan dan memenuhi 
kebutuhan. 
j) Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang berkeseimbangan. 
Karena itu  masyarakat perlu diberdayakan agar mampu bekerja 
memecahkan masalahnya secara kontinyu. 
k) Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah tumbuhnya 
kemandirian masyarakat. Masyarakat yang mandiri adalah masyarakat 
yang sudah mampu menolong diri sendiri. 
Sebagian tujuan, maka pemberdayaan menuju pada keadaan atau hasil 
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial: yaitu masyarakat yang 
berdaya, memilki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, 



































maupun sosial seperti memilki kepercayaan diri, maupun menyampaikan 
aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, 
dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
8
 
B. Perubahan Sosial 
Sebetulnya perkara yang paling banyak kita rencanakan adalah 
pembangunan (development). Development adalah proses sosial yang 
direncanakan atau direkayasa. Development adalah sebuah akta yang intinya 
juga merupakan perubahan sosial. Dan rekayasa sosial model pembangunan 
ini memang terjadi secara besar-besaran di negara-negara dunia ketiga. Ada 
banyak konsep tentang pembangunan, misalnya ada  yang menyamakan 
pembangunan dengan modernisasi. Dengan demikian, development adalah 
the passing of a traditional society into a modern one (beralihnya masyarakat 
tradisional menjadi masyarakat modern).
9
 
Perubahan sosial merupakan gejala umum dalam masyarakat yang perlu 
didekati dengan model pemahaman yang lebih rinci dan khusus. Upaya 
tersebut untuk mendapatkan kejelasan substansial sehingga berguna untuk 
memahami dinamika kehidupan masyarakat. Pada pengkajian teori 
modernisasi perubahan sosial dapat terjadi karena masyarakat berkomunikasi 
dengan idea-idea baru, masyarakat menyadari kesadaran akan 
keterbelakangannya, dan adanya ikatan kesadaran berorganisasi yang relatif 
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 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayan Rakyat, (Bandung: PT Refika Aditama, 
2014), hal 60. 
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Rochajat Harun, Komunikasi Pembangunan dan Perubahan Sosial, Jakarta: Rajawali Pers, 2012, 
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lebih baik dan lain-lain. Pada intinya aspek internal masyarakat sangat 




Dinamika sosial adalah daya gerak dari sejarah tersebut, yang pada 
setiap tahapan evolusi manusia mendorong kearah tercapainya keseimbangan 
baru yang tinggal dari satu masa (generasi) kemasa berikutnya. Struktur dapat 
digambarkan sebagai hierarchy masyarakat yang memuat pengelompokan 
masyarakat berdasarkan kelas-kelas tertentu (elit, middle dan lower class). 
Sedangkan dinamika social adalah proses perubahan kelas-kelas masyarakat 
itu dari satu masa kemasa yang lain.
11
 
Menurut pemikiran Marx perubahan sosial merupakan gagasan untuk 
membebaskan manusia dari belenggu kelas yang kemudian ditangkap 
maknanya sebagai revolusi. Pada awalnya tentang perubahan sosial mendapat 
pengaruh dari Emanuel Kant, yang secara jelas menyatakan bahwa manusia 
berawal dari sebuah kesempurnaan (the holy spririt of God), tetapi kemudian 
masuk kedunia yang pernah keterbatasan, kotor serta tidak suci. 
Menurut Hegel (awalnya sebagai guru Marx), gerakan kehidupan 
bermula dari sesuatu yang tidak sempurna menuju yang sempurna melalui 
kontradiksi (contradiction). Setiap orang bisa mengkritisi suatu pernyataan 
dengan pemikiran lain berdasarkan temuan, pengumatan dan landasan 
rational yang berbeda. Kontradiksi ini perlu disikapi dengan wajar, dalam 
masyarakat modern justru dinamika sosial ini yang bisa membimbing banyak 
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Agus Salim, Perubahan Sosial sketsa teori dan refleksi metodologi kasus Indonesia, 
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal 131. 
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orang mencapai pencerahan atau kesempurnaan pikiran dan perbaikan 
tindakan yang terjadi secara sistematis dan transparan (disempurnakan dalam 
arena debat transformasi pernyataan).
12
 
C. Kewirausahaan Masyarakat 
Kewirausahaan merupakan potensi pembangunan, baik dalam jumlah 
maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri. Sekarang ini kita menghadapi 
kenyataan bahwa jumlah wirausahawan indonesia masih sedikit dan mutunya 
belum bisa dikatakan hebat, sehingga personal pembangunan wirausaha 
indonesia merupakan persoalan mendesak bagi sukseknya pembangunan. Jika 
kita perhatikan manfaat adanya wirausaha banyak sekali.
13
 Lebih rinci 
manfaatnya antara lain: 
1. Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 
pengangguran. 
2. Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, distribusi, 
pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, dan sebagainya. 
3. Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan mandiri, disiplin, jujur, 
tekun dalam menghadapi pekerjaan. 
Semangat kewirausahaan harus dibagun berdasarkan atas pokok 
sebagai berikut: 
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 Alma Buchari, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabet,2017). Hal  2. 



































a. Kemauan kuat untuk berkarya (terutama dalam ekonomi) dan sangat 
mandiri. 
b. Mampu membuat keputusan yang tepat dan berani mengambil seriko. 
c. Kreatif dan inovasif 
d. Berkarya dengan semangat kebersamaan dan etika bisnis yang sehat14 
D. Memahami Budidaya Jamur Tiram 
 
1. Sejarah Jamur 
Jamur tiram atau hiratake (pleuratus sp). Termasuk ke dalam 
golongan jamur komsumsi yang hidup pada kayu-kayu yang telah 
melapuk. Jamur tiram dapat juga tumbuh pada serbuk gergaji, limbah 
jerami, limbah kapas, kertas kardus, atau bahan organik lainnya. 
Dinamakan jamur tiram karena mempunyai flavor, tekstur, dan bentuk 
yang mirip cangkang tiram dengan warna permukaan tudung beragam, 
yaitu putih, kelabu, kecoklatan, kuning, oranye, atau merah jambu. 
Tubuh buah jamur ini menyerupai cangkang kerang, tudungnya 
halus, lebarnya 5-15 cm dengan panjang tangkainya 3-10 cm. Bila muda, 
bentuk tudung bulat seperti kancing kemudian berkembang menjadi bulat 
dan pipih dengan isi tudung bergerigi, ketika masih muda, warna 
permukaan tudungnya putih kekuningan kemudian ketika dewasa berubah 
menjadi putih, kelabu, kecoklatan, kuning, orange, atau merah jambu 
sesuai kultivarnya. Tangkai jamur tiram sangat pendek sampai panjang 
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 Suharyadi dkk, Kewirausahaan: Membangun Usaha Sekses Sejak Usia Muda, (Jakarta: Salemba 
Empat,2007), hal.12 
 



































tergantung cara tumbuhnya dan berwarna putih. Jamur tiram yang tumbuh 




2. Jenis jamur yang bisa di konsumsi 
Di antara banyak jenis jamur yang bisa di konsumsi ada 5 jenis jamur 
yang tidak berbahaya dan dapat dikonsumsi dan berkhasiat bagi kesehatan: 
a. Jamur tiram 
Adalah jenis jamur  yang bisa di kita makan karena rasanya yang 
enak dan memberi manfaat untuk kesehatan tubuh kita. Jamur tiram 
bisa meningkatkan kekebalan tubuh dan mencegah anemia sehingaa 
kita tidak mudah terserang penyakit. 
b. Jamur kancing 
Karena bentuknya bulat seperti kancing, maka dinamai jamur 
kancing. Jamur kancing atau Agricus Bisporus sudah dikembangbiakan 
di prancis pada abad ke-17. Ciri khas dari jamur kancing ini adalah 
memiliki tiga janis yang berbeda yaitu putih, krem, dan coklat muda. 
Jamur ini sering dijadikan masakan karena memiliki rasa yang enak dan 
mengandung vitamin serta mineral yang dibutuhkan tubuh. 
c. Jamur Kuping 
Jamur kuping yang bentuknya mirip kuping ini terdiri dari tiga tiga 
jenis, yaitu jamur kuping putih (Tremella Fuciformis), jamur  kuping 
hitam (Auricularia polytricha) dan jamur kuping merah (Auricularia 
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auricula-judae). Ketiga jenis jamur ini juga sering dijadikan olahan 
makanan yang lezat dan bergizi. Jika dimakan, jamur kuping dapat 
mengurangi penyakit panas dalam, mengurangi rasa sakit pada kulit 
karena luka bakar, mengatasi darah tinggi atau hipertensi, kekurangan 
darah atau anemia, dan mengobati penyakit ambelen. 
d. Jamur Merang 
Jamur merang atau volvariella volvaceae ini cocok hidup di daerah 
yang beriklim tropis atau subtropis, makanya banyak dibudidayakan di 
Asia Timur dan Asia Tenggara. Jika dibandingkan jenis jamur lainnya 
yang dapat dimakan, jamur merang memiliki rasa yang lebih enak 
karena teksturnya yang lembut, jamur ini juga memiliki kandungan 
protein yang cukup tinggi sehingga sangat baik untuk dikonsumsi. 
e. Jamur Shitake 
Jamur ini sangat terkenal di negara jepang, korea Selatan, dan 
Tiongkok. Jamur yang memiliki namaa ilmiah Lentinus edodes 
memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan tubuh jika dimakan. Jamur 
ini dapat melancarkan darah beredar ke seluruh tubuh dan 
meningkatkan energi, serta dapat mencegah penuaan dini.
16
 
3. Manfaat Jamur bagi Kesehatan 
Manfaat jamur tiram yang mengandung banyak khasiat sebagai 
antibakteri, antivirus, antioksidan, antitumor, menormalkan tekanan darah, 
menurunkan kolestrol, meningkatkan kekebalan tubuh, menguatkan saraf, 
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dan dapat untuk mengurangi stres. Selain campuran pada berbagai jenis 
masakan, jamur tiram merupakan bahan baku obat statin.
17
 
4. Analisa Jamur 
Permintaan pasar akan produk jamur tiram putih senantiasa 
meningkat sejalan dengan pengetahuan dan kesadaran akan makanan yang 
sehat. Kebutuhan pasar akan jamur tiram segar dan olahan kian meluas, 




Dalam usaha budidaya jamur tiram, faktor pemasaran akan 
penentuan harga jual produk makan menjadi penting untuk diperhatikan. 
Semakin panjang saluran tataniaga semakin tinggi harga yang akan dibayar 
oleh konsumen, tetapi sebaliknya semakin pendek saluran tataniaga semakin 
murah harga yang akan dibayar oleh konsumen. Harga jamur tiram segar di 
pasaran bervariasi antara 14-16 ribu rupiah perkilonya. Apabila 
dibandingkan dengan komoditas sayuran lainnya, maka harga jamur tiram 
relatif stabil dan cenderung terus meningkat setiap tahunnya. 
Budidaya jamur tidak lepas dari intaian hama dan penyakit. Hama 
dan penyakit jamur bisa merusak pertumbuhan dengan sempurna. 
Kerusakan yang sangat merugikan dalam budidaya jamur konsumsi lebih 
banyak akibat kejadian penyakit disebabkan oleh cendawan patogen 
dibandingkan kerusakan yang disebabkan oleh serangga hama. Beberapa 
                                                          
17
 Ibid, Hal.33 
18
 Ibid, Hal.140 



































penyakit yang disebabkan oleh cendawan potogen yang sangat  merugikan 
dalam budidaya jamur komsumsi : 
Tabel. 2.1 
Jenis Penyebab, Gejala, dan Penyakit Jamur Tiram
19
 
Jenis Fungsi Nama Penyakit Gejala 
Dactylium spp. Miselia palsu/ 
tepung (bubuk) 
Miselia terbentuk tipis dan 
jarang kemudian timbul tepung 




Tubuh buah palsu Miselia yang menebal 
membentuk yubuh buah palsu 
Fusarium spp. Damping off/ rebah 
kecambah 
Calon tubuh buah jamur busuk 
berwarna coklat. 
Mycogane spp. Gelembung basah 
(cacar)/ bubuk putih 
Bercak basah dan tepung 















Green mould bubuk 
hijau 
Bubuk hijau gelap menyabar dan 
batang jamur dwasa busuk 
seperti cacar 
Verticillium spp Gelembung 
kering/bercak 
cokelat 
Bercak tidak beraturan berwarna 
cokelat pada batang dan tudung 
dan jamur mengerut, 
Sumber:“Dari buku Untung Berlimpah Dari Budidaya Jamur 
Tiram” karya Nurfita Anis. 
 
Jenis penyakit ini bersifat parasit dan dapat menimpulkan kerusakan 
sangat intensif dalam budidaya jamur. Penyakit ini berkembang sejak 
sebelum media tumbuh ditanami jamur yang dibudidayakan sampai setelah 
jamur ditanam, tumbuh, dan siap panen. Penyakit yang disebabkan cendawan 
patogen ini sering juga dijumpai apabila media tumbuh jamur tiram 
diinkubasikan pada ruang yang suhu di atas 35 c. Tingginya suhu 
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menyebabkan terhambatnya pertumbuhan miselia jamur tiram yang 
diusahakan sehingga terjadinya persaingan karena dominasi pertumbuhan 
lebih kuat terjadi pada cendawan patogen seperti jenis cendawan comrinus 
spp, dan trichoderma spp. 
E. Dakwah Bil Hal Sebagai Upaya Menumbuhkan Kesadaran dan 
Mengembangankan Potensi Masyarakat. 
Ditinjau dari segi istilah, banyak dijumpai pendapat tentang definisi 
dakwah, antara lain Syeikh Ali Makhfudz dalam kita “Hidayaul Mursyidin” 
memberi definisi dakwah sebagai berikut: bahwa dakwah adalah suatu proses 
pemberian motivasi kepada objek dakwah dalam hal manusia untuk 
melakukan kebaikan sesuai dengan petunjuk. Seruan dalam dakwah identik 
dengan melakukan kebajikan dan mencegah dari pada kemungkaran. Tujuan 
dari pelaksanaan ini untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 
 ْعَمْلِاب ُرَْمْلْاَو يَُذهْلاَو ِرْيَخْلا َيلَع ِساَّىلا ُّثَح ِهَع ُيْهَّىلاَو ِفْوُر
 ِلَِجْلْاَو ِلِجآَعْلا ِةَداَعَِسب اْوُزُْىَفِيل ِرَكْىُمْلا 
Artinya: “Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan 
mengikuti petunjuk, menyerbu mereka untuk berbuat kebaikan dan 
mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat 
kebahagian di dunia dan akhirat".20 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada 
dalam setiap kegiatan dakwah yaitu: 
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a. Da’i (Subyek Dakwah) yaitu dimaksud Da’i adalah orang yang 
melaksanakan dakwah, baik secara lisan, tulisan, ataupun perbuatan, dan 
baik sebagai indivisu, kelompok, atau berbentuk organisasi dan lembaga.
21
 
b. Mad’u (Obyek Dakwah) Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran 
dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok, baik yang beragama islam maupun non muslim.
22
 
c. Maddah (Materi Dakwah)  Maddah dakwah adalah isi pesan atau meteri 
yang disampaikan da’i kepada mad’u. Dalam hai ini sudah jelas bahwa 
yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran islam itu sendiri. Oelh karena 
itu membahas apa yang menjadi maddah dakwah adalah membahas ajaran 




d. Wasilah (Media) Dakwah Wasilah (Media) dakwah ialah alat yang 
dipergunakan untuk menyampaikan maddah dakwah (ajaran islam) kepada 
mad’u.24 
e. Thariqah (Metode) Dakwah hal-hal yang sangat erat laitannya dengan 
wasilah dakwah itu ialah thariqah (Metode) dakwah. Kalam wasilah 
merupakan alat-alat yang dipakai untuk mengoperkan atau menyampaikan 
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Pemberdayaan merupakan aspek muamalah yang sangat penting karena 
terkait dengan pembinaan dan perubahan masyarakat di dalam al-Qur’an 
dijelaskan betapa pentingnya sebuah perubahan-perubahan itu dapat 
dilakukan dengan salah satu cara diantaranya pemberdayaan yang dilakukan 
oleh agen pemberdayaan, sebagaimana firman Allah dalam surat Ar’Rad ayat 
11.
26
   
                  
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan[768] (Q.S Ar-Rad:11). 
Dari ayat di atas sangat jelas Allah menyatakan, bahwa Allah tidak 
akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang mengubah 
nasibnya sendiri. Dalam hal ini terlihat sangat jelas bahwa manusia diminta 
untuk berusaha dan berupaya dalam melakukan perubahan dalam 
kehidupannya. Maka dari itu dalam pemberdayaan partisipasi aktif adalah 
sarat utama dalam pola perubahan, jika masyarakat ingin meningkatkan taraf 
hidupnya dan membangun sosialnya harusnya mulai dari diri masing-masing. 
Salah satu upaya perubahan itu dapat dilakukan dengan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha yang 
dilakukan dalam bentuk kegiatan yang nyata di tengah masyarakat. Kegiatan 
yang berupaya untuk menyadarkan masyarakat agar dapat menggunakan serta 
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Manusia terdiri dari dua unsur-unsur jasad yang berupa materi dan 
unsur rohani yang berupa non materi, jasad yang terdiri atas materi, untuk 
mempertahankan eksistensinya memerlukan materi dan memerlukan 
makanan untuk terawat kehidupannya, memerlukan pakaian untuk menutupi 
auratnya, memerlukan rumah untuk melindunginya, memerlukan obat untuk 
kesehatannya, dan memerlukan pendidikan untuk mengadakan semuanya itu. 
Upaya manusia untuk memuaskan keperluan akan barang-barang 
merupakan tindakan ekonomi. Ekonomi sebagai ilmu adalah usaha manusia 
untuk kemakmuran, dan usaha yang demikian itu dijalankan dalam rangka 
pernyataan kekurangan bahan dan alat-alat keperluan. Islam memandang 
penting ekonomi, tapi bukanlah yang segala-galanya. Ekonomi mengurus 
keperluan hidup manusia di dunia. Islam diturunkan untuk manusia yang 
hidup di dunia itu tetapi kepentingan ekonomi sama dengan dengan 
kepentingan di bidang lain. Ekonomi mengatur kehidupan jasmani, agama 
mengatur kehidupan rohani, keduanya itu seimbang, dalam perimbangan itu 
agama di tingkatnya nilainya karena rohani perlu menuntun jasmani, agama 
perlu mengendalikan ekonomi. 
Dalam perbandingan dunia dan akhirat yang memberikan nilai akhirat 
dilebihkan dan akhiratlah yang memberikan nilai tentang alam manusia. 
Ekonomi dan materinya tidak akan sampai ke akhirat. Nilai-nilai ekonomilah 
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yang mendapat balasan di akhirat. Karena berekonomi mestilah dibarengi 
dengan akhlak yang digariskan oleh agama. Ekonomi membina 
keberuntungan (materi) di dunia. 
 




“Barang siapa yang menghendaki Keuntungan di akhirat akan Kami 
tambah Keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki 
Keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan 





Tetapi kalau ekonomi dilakukan dengan amal sholeh, maka manusia 
memperoleh dua keberuntungan, kebentungan material di dunia dan 
keberuntungan amal sholeh di akhirat. Dengan syariat yang adil yang 
digariskan Allah dalam kehidupan ekonomi, salah satu masalah ekonomi 
yang selalu ditemukan dalam tiap masyarakat dapat diselesaikan. 
Pengangguran, masalah upah, pertentangan buruh dan majikan, 
konfrontasi kaya dan miskin, pembagian kekayaan yang selalu dipertikaian, 
kedzaliman riba, bermacam jinayah ekonomi. Dapat diselesaikan selama 
masyarakat mentaati asas dan prinsip-prinsip ekonomi yang diturunkan oleh 
yang Maha Tahu, Maha Bijaksana dan Maha Adil. 
 
Di dalam Al Qur’an Allah SWT lebih tegas lagi mengingatkan kita: 



































 ِرْصَعْلا (١) َِّنإ  َناَسْولإا ِيَفل   رْسُخ (٠)ِلْإ  َهيِذَّلا اُىىَمآ اُىلِمَعَو 
 ِتاَِحلا َّصلا اْىَصاََىتَو   قَحْلِاب اْىَصاََىتَو  ِرْب َّصلِاب (٣) 
 
Artinya: (1) Demi masa. (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian, (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.(QS.AL-Ashr:1:3) 
 
Dengan memahami ayat-ayat Allah tersebut di atas, orang yang ingin 
sukses mereka yang tidak mau sedikitpun waktunya berlalu tanpa makna. 
Mereka tidak akan membiarkan lembar kehidupannya berlalu dengan kosong. 
Dan yakin apa yang dapat diraihnya di waktu yang akan datang, ditentukan 
oleh apa yang diperbuatnya pada saat sekarang. Seperti kata pepatah siapa 
yang menanam dialah yang menuai hasilnya. Waktu ibarat ladang kehidupan, 
kewajiban kita adalah menebar benih di atas ladang waktu tersebut dan nanti 
akan menikmati hasilnya di masa depan.
28
 
Mengenai aspek ekonomi dalam dakwah sebenarnya dapat dipahami 
dari dua sisi. Yaitu tentang peranan ekonomi dalam meningkatkan pencapaian 
tujuan-tujuan dakwah, dan selanjutnya pengaruh dakwah dalam pembentukan 
model yang sangat penting yaitu modal manusia (human capital). Dengan 
kata lain. Dakwah yang mempunyai tugas mensejahterakan umat atau 
meningkatkan kualitas hidup manusia, faktor ekonomi sangat penting, 
terutama membiayai program-program dakwah dalam rangka meningkatkan 
harkat martabat manusia sebagai khalifah Allah di bumi. 
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Jadi hubungan interaktif antara aspek ekonomi dan dakwah, bahwa 
masalah ekonomi mempunyai fungsi yang strategis untuk membiayai 
memperlancar program kegiatan dakwah di suatu pihak, dan di lain pihak 
tugas dakwah antara lain ikut serta meningkatkan taraf hidup manusia secara 
ekonomi (material). 
Problema kesejahteraan hidup ekonomi masyarakat dalam aktifitas 
kehidupan dakwah, masih kurang mendapat perhatian dan penanganan 
proporsial, padahal dalam realitas kehidupan sehari-hari kita dapati peristiwa 
perpindahan agama (konversi) agama, dari satu agama ke agama lain 
disebabkan karena kesulitan ekonomi. Hal ini sebenernya sudah 
diperingatkan oleh Nabi bahwa kemiskinan akan mendekatkan seseorang 
kepada kekafiran. 
F. Penetilian Terdahulu 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
No Judul Fokus Metodologi Penelitian 
 Aspek  Penelitian 1 Penelitian II Peneliti yang di 
kaji 






















































































































































































































































































Dalam uairan tabel di atas bahwa peneliti no.1 mengfokuskan pada 
mengubah pola pikir masyarakat yang selama ini pesimis atau minder 
terhadap dirinya sendiri dan ketergantungan pada pemerintah, letak 
persamaan dengan peneliti ini adalah pada mengubah polo pikir yang selam 
ini belum mengalami perubahan dan letak perbedaan pada peneliti terdahulu 
adalah peneliti terdahulu bertempat di kabupaten Bojonegoro sedangkan 
sedangkan peneliti sekarang bertempat di Kabupaten Tuban. Selain itu fokus 
pada peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang adalah peneliti terdahulu 
fokus pada hasil dari budidaya jamur tiram sedangkan peneliti sekarang fokus 
pada pemanfaatan aset bekatul sebagai  pembuatan media jamur tiram. 
Dalam uraian tabel no 2 berfokus pada menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram. Peneliti sekarang memanfaatkan bekatul 
sebagai media jamur tiram. Karena pada peneliti terdahulu membahas tentang 
menciptakan peluang usaha. Persamaan penelitian  terdahulu sama-sama 
pemberdayan bersama pemuda untuk menuju kemandirian  dan 
memanfaatkan aset. Perbedaannya penelitian sekarang dan penelitian 
terdahulu tempat penelitian, yang penelitian terdahulu bertempat di Desa 
Kemanukan Balegen Purworejo sedangkan untuk peneliti sekarang bertempat 
di Desa Patihan Widang  Tuban. 
Dalam uraian ke 3 berfokus pada pengembangan kreativitas para 
pemuda desa untuk menambah penghasilan ekonomi, skripsi ini berjuan 
untuk memberdayaan pemuda untuk pengembangan potensi dan dimiliki 
seperti keterampilan, kreativitas pemuda untuk menciptakan kemandirian 



































ekonomi. Kesamaan skripsi ini sama-sama membahas tentang potensi yang 
dimiliki serta meningkatkan perekonomian. 





































METODE PENELITIAN DAN STRATEGI 
A. Metodologi Penelitian 
Pendekatan ini menggunakan (ABCD) Asset Based Community 
Development, pendekatan yang mengutamakan potensi dan aset yang telah 
pemuda miliki. Pendampingan berbasis aset mengedepankan kekuatan dan 
potensi-potensi yang ada di masyarakat. Aset dan potensi yang telah dimiliki 
akan sangat berguna jika disadari dan dimanfaatkan dengan baik. Pendekatan 
ABCD dengan menggunakan keterampilan warga lokal, kekuatan asosiasi 
lokal, dan fungsi  pendukung institusi lokal sebagai pondasi, pengembangan 
masyarakat berbasis masyarakat menghargai kekuatan komunitas yang ada 




Aset adalah segala sesuatu yang berharga, dan bernilai sebagai 
kekayaan atau perbendaharaan. Segala yang bernilai tersebut memiliki guna 
untuk memenuhi kebutuhan
30
 Pemanfaatan potensi dan aset masyarakat 
merupakan hal pokok dalam pendampingan. Dengan menggerakkan 
masyarakat melalui pembicaraan-pembicaraan yang bersifat positif menjadi 
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jalan utama dalam menggerakkan masyarakat untuk melakukan perubahan 
yang lebih baik. 
Dalam prinsip ABCD, kemampuan masyarakat untuk menemukan aset, 
potensi, kekuatan yang mereka miliki yang dipandang mampu menggerakkan 
dan memotivasi mereka untuk melakukan sebuah perubahan. Metode atau 
teknik yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk menemukan aset, kekuatan 
dan potensi yang mereka miliki. 
1. Penemuan Appreciative Inquiry (AI) 
 Appreciative Inquiry dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal 
positif dan menghubungkannya dengan cara yang dapat memperkuat 
energi dan visi untuk melakukan perubahan mewujudkan masa depan 
organisasi menjadi lebih baik. Appreciative Inquiry melihat isu dan 
tantangan organisasi dengan cara yang berbeda. Berbeda dengan 
pendekatan yang fokus terhadap masalah. Appreciative Inquiry mendorong 
anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang terdapat dan 
bekerja dengan baik dalam organisasi. Appreciative Inquiry tidak 
menganalisis akar masalah dan solusi tetapi lebih konsen pada bagaimana 
memperbanyak hal-hal positif dalam organisasi. 
Dasar dari Appreciative Inquiry adalah sebuah proses yang 
mendorong perubahan positif (alam organisasi atau komunitas) dengan 
fokus pada pengalaman puncak dan kesuksesan masa lalu. Metodologi ini 
mengandalkan wawancara dan bertutur cerita yang memancing memori 
positif, serta analisis kolektif terhadap berbagai kesuksesan yang ada. 



































Analisis ini kemudian akan menjadi titik referensi untuk merancang 
perubahan organisasi atau aksi komunitas di masa mendatang.
31
 
2. Pemetaan komunitas (community mapping) 
Pendekatan ini untuk memperluas akses ke pengetahuan local, 
bertukar informasi, belajar menghargai aset yang mereka miliki, belajar 
untuk mengidentifikasi sumber daya yang ada, lalu mulai 
memperhitungkannya sebagai aset potensial untuk terlibat dalam 
pelaksanaan pembangunan merupakan pemahaman kunci dari tradisi yang 
lahir dari pendekatan pembangunan aset dan pelaksanan berbasis aset. 
3. Penelusuran Wilayah (Transect) 
Penelusuran wilayah adalah salah satu tehnik yang efektif. Untuk 
menemukenali aset fisik dan alam secara terperinci, Garis imajiner 
sepanjang suatu area tertentu untuk menangkap keragaman sebanyak 
mungkin. Dengan berjalan sepanjang garis dan mendokumtasikan hasil 
pengamatan, penilaian terhadap berbagai aset dan peluang dapat 
dilakukan. Tujuan dari transect untuk mengetahui kondisi tanah 
pemukiman dan pekarangan, jenis vegetasi tanaman yang cocok untuk 
sawah, tegala. 
4. Pemetaan aset individu (Individual Inventory Skill) 
Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan 
individual asset antara lain kuisioner, intervierw dan focus group 
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discussion. Tujuan dilakukan pemetaan ini adalah membantu warga 
mengindentifikasi keterampilan dan bakat yang mereka miliki. 
5. Skala Prioritas (Low hanging fruit) 
Setelah pemuda mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang 
mereka miliki dengan melalui menemukan informasi, pemetaan aset, 
penelusuran wilayah, membangun mimpi-mimpi yang indah langkah 
selanjutnya menentukan manakah salah satu mimpi dari mereka bisa 
direalisasikan dengan menggunakan potensi pemuda itu sendiri tanpa ada 
bantuan pihak luar. Skala prioritas salah satu cara untuk tindakan yang 
cukup mudah untuk diambil. 
B. Metode-metode ABCD 
Dalam melakukan pendampingan dengan pendekatann ABCD aset-aset 
kekuatan, 5D langkah kunci dalam proses pemberdayaan di RT 02 Dusun 
Pomahan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Discovery (menemukan) 
Merupakan proses pencarian yang mendalam tentang hal-hal positif, 
hal-hal terbaik yang pernah dicapai, dan pengalaman-pengalaman 
keberhasilan dimasa lalu.  
2. Dream (impian) 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari tahap sebelumnya, orang 
kemudian mulai membanyangkan masa depan yang diharapkan. Pada 
tahap ini, setiap orang  mengeksplorasi harapan dan impian mereka baik 
untuk dari mereka sendiri maupun untuk organisasi. Inilah saatnya orang-



































orang memikirkan hal-hal besar dan berpikir out of the box serts 
membayangkan hasil-hasil yang ingin dicapai. 
3. Design (merancang) 
Pada tahap ini orang mulai merumuskan strategi, proses dan sistem, 
membuat keputusan dan mengembangkan kolaborasi untuk mencapai 
perubahan yang diharapkan. Pada tahap ini semua hal positif di masa lalu 
ditranformasi menjadi kekuatan untuk mewujudkan perubahan yang 
diharapkan. 
4. Difine (menentukan) 
Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan pilihan topik: tujuan dari 
proses pencarian atau deskripsi mengenai perubahan yang diinginkan. 
5. Destiny (lakukan) 
Tahap dimana setiap orang dalam organisasi mengimplementasikan be
rbagai hal yang sudah dirumuskan pada tahap Design. Tahap ini 
berlangsung ketika organisasi secara kontinyu menjalankan perubahan, 
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C. Strategi Pendampingan 
Tahap-tahap pendampingan yang dilakakukan melalui pendekatan 
ABCD ini adalah: 
1. Aset Manusia terdiri dari tubuh, pikiran dan jiwa. Aset inilah yang paling 
untuk dijaga dan dikembangkan. Dengan tubuh kita sehat dan 
memungkinkan manusia memiliki keterampilan, kemampuan secara 
teknik., dengan pikiran bisa berpengetahuan dengan jiwa bisa damai 
memungkinkan manusia memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. 
2. Aset Alam merupakan aset tanah untuk kebun, pohon dan semua hasilnya 
seperti kayu, air, sinar matahari, ikan dan kerang, dan sebagainya. 
3. Aset Fisik merupakan segala sesuatu yang berkaitan keadaan fisik desa 
Patihan.Seperti infrastruktur dan sprasarana umum seperti jebatan dan 
jalan, alat trasportasi yang bisa dipinjam, rumah atau bangunan yang bisa 
digunakan untuk pertemuan. 
4. Aset Lingkungan merupakan sesuatau yang mencakup mulai dari aset fisik 
dan non fisik masyarakat. 
D. Stakeholders (Pihak-Pihak Yang Terkait) 
Pihak yang terkait dengan pemberdayaan pemuda melalui inovasi 
bekatul sebagai media jamur tiram untuk meningkatkan perekonomian di 
Dusun Pomahan RT  02 Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. 
 



































1. Kepala Desa Patihan 
Proses pendampingan ini, perangkat desa mempunyai peranan sangat 
penting dalam hal perizinan penelitian, tanpa ada perizinan dan 
persetujuan dari kepala desa dan perangkat penelitian ini tidak akan 
berpartisipasi, perangkat desa untuk mengorganisir masyarakt 
menunjukan kepeduliannya terhadap masyarakat sehingga masyarakat 
mudah terorganisir. 
2. Kelompok  Gapoktan 
Kelompok Gapoktan mendukung adanya pendampingan, kelompok tani 
ini akan bekerja sama dalam menciptakan kemandirian pemuda dalam 
skala ekonomi. 
3. Pemuda Dusun Pomahan 
Pemuda RT 02 mempunyai peran penting dalam proses pendampingan, 
pemuda merupakan pihak yang akan melancarkan kegiatan. karena 
peneliti sudah mencari informasi tentang aset-aset dan potensi apa saja 
yang ada di desa. 
E. Subjek Pendampingan. 
Masyarakat Desa patihan memiliki 4 dusun yaitu Dusun Patihan 8 RT, 
Dusun Pomahan 3 RT, Dusun Lerep 3 RT, dan Dusun Tanggir 11 RT. 
Dengan jumlah penduduk 4.189 Jiwa dan 1.130 Kepala Keluarga, namun 
peneliti mengfokuskan pada Dusun Pomahan pemuda- pemuda RT 02 
diketuai oleh Bapak Warsono dengan jumlah 130 Kepala Keluarga. 
 




































F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi observasi dilakukan 
secara partisipan, FGD, dan wawancara secara terstuktur. Alasan penelitian 
menggunakan teknik ini karena dianggap lebih karab. Prosedur yang 
sistematik dan standar akan memperoleh data yang diperlukan adapun metode 
yang diperlukan dalam pengumpulan data penelitian ini meliputi: 
1. Observasi (pengamatan) 
Metode observasi  adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk penghimpun data peneliti melalui pengamatan. Peneliti bisa 
mendapatkan data dengan observasi dan mendapatkan informasi-informasi 
yang dibutuhkan dengan cara menganalisis dan melakukan pencatatan 
secara sistematik untuk mengetahui keadaan di lokasi supaya peneliti 
pempunyai gambaran yang lebih luas tentang keadaan disekitar. 
2. Wawancara 
Untuk mempermudah informasi lebih rinci terhadap suatu 
pengetahuan yang digali, maka perlulah dilakukan langkah berikutnya 
dalam teknik pengumpulan data, salah satunya yakni dengan wawancara. 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam 
proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang 
berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut 



































ialah: pewawancara,responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar 
pertanyaan, dan situasi wawancara.
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Percakapan oleh dua pihak dengan cara tanyak jawab untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan topik antara peneliti dan masyarakat 
yang bener-bener bisa dijadikan sebagai informan serta mendapat data 
yang memang bener adanya. Proses wawancara ini peneliti sudah 
dilengkapi dengan pedoman wawancara, serta mengintifikasi isu-isu yang 
harus diliput. 
3. FGD (fokus Grup Discussion) 
Suatu forum atau kelompok diskusi dan dilakukan untuk 
membahas sesuatu mengenai informasi-informasi yang lebih mendalam, 
baik secara individu maupun kelompok. Sehingga dalam kegiatan FGD 
ini sudah terstrukur sebelumnya karena dalam melakukan FGD 
diperlukan sikap antusias setiap anggota yang mana nantinya akan 
menciptakan keadaan saling respon yang mana dilakukan secara 
partisipatif. untuk pengumpulan data, mengetahui permasalah, dan 
potensi yang ada. 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam teknik analisis data masyarakat harus memahami fenomena-
fenomena yang sedang terjadi sesuai dengan lapangan. Mengidentifikasi dan 
menganalisa berbagai bentuk aktivitas untuk mengetahui potensi apa saja 
yang ada di Desa Patihan. 
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A. Sejarah Desa 
Menurut sumber yang dapat dipercaya bahwa tanda-tanda adanya 
penduduk yang menghuni Desa Patihan sebelum diberikan nama patihan 
adalah kehadiran para pejuang islam yang dipimpin oleh Kyai Abdul Karim 
dan membangun kehidupan masyarakat di pinggir Bengawan Solo persisnya 
disekitar makam langgar dengan dibuktikan adanya prasasti yang berupa 
tumpukan batu alam dan diperkiranan berusia ratusan tahun 
Tumpukan batu tersebut dipercaya sebagai tanda adanya kehidupan 
karena dibawah tumpukan batu tersebut terdapat bekas bangunan yang terbuat 
dari batu merah disertai dengan serpihan-serpihan keramik yang 
menunjukkan adanya aktifitas kehidupan. 
Seiring dengan kejayaan kerajaan-kerajaan di pulau jawa pada masanya 
terutama kekuasaan Majapahit yang Masyhur, datanglah sekelompok prajurit 
kerajaan yang berjalan menyusuri sungai Bengawan Solo, singga beberapa 
waktu di padepokan Kyai Abdul Karim untuk menyatukan Nusantara dari 
pusat kerajan sampai dengan pelosok-pelosok negeri, akhirnya ditetapkan 
nama desa dan dusun yang mereka singgahi. 
Disebut Patihan adalah berasal dari nama kepatihan yang dianugerahi 
pimpinan rombongan prajurit sebagai tanda bahwa yang disebut itu adalah 
pusat kegiatan atau dikenal dengan istilah Krajan. Sedangkan nama Tanggir 
diberikan karena adanya lokasi keramat yang dikenal dengan sebutan 



































Kagokan. Disebut kagokan karena dalam kawasan tersebut dipenuhi dengan 
pepohonan yang sangat rimbun dan selalu membuat orang yang melewati 
kawasan tersebut dapat dipastikan tidak bisa keluar karena selalu bingung 
dalam bahasa jawanya adalah Kagok yang artinya tidak tahu tepian kawasan 
tersebut atau dalam istilah jawa “gak eroh pinggiir” sehingga diberikan nama 
Tanggir artinya nantang gak eroh pinggir atau menantang masuk tapi tidak 
tahu tepinya. 
Di sebut pomahan dulu kabarnya kawasan tersebut digunakan oleh para 
prajurit untuk mendirikan barak tempat menginapnya prajurit dan setelah itu 
diikuti oleh pengikut Kyai Abdul Karim mendirikan balai pomahan atau 
pemukiman dan sebagai bukti peninggalan sejarahnya adalah bangunan surau 
yang akhirnya dikenal nama kuburan karena disamping kanan dan kiri surau 
tersebut diperguanakan untuk kawasan pemakaman. 
Sedangkan nama Dusun Lerep dikutip dari riwayat berpindahnya 
sebagian penghuni Pomahan akibat terkena erosi Bengawan Solo sehingga 
membentuk kawasan baru agak menjauh dari bibir bengawan yang kemudian 
dikenal dengan istilah geser atau sebutan jawanya adalah “nglerek” dan 
akhirnya menjadi nama “lerep” yang artinya damai dan tentram karena 
semua penghuni merasa aman dari gangguan Bengawan Solo.
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B. Aset Ekonomi Masyarakat 
Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Patihan Rp. 50.000,- 
secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Patihan dapat 
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teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, jasa atau 
perdaganagan, industi dan lain-lain, berikut ini adalah tabel jumlah penduduk 
berdasarkan mata pencaharian. 
Tabel : 4.1 
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Belum/tidak 
bekerja 
655 jiwa  
2 Mengurus rumah 
tangga 
753 jiwa  
3 Pelajar/mahasiswa 855 jiwa  
4 Petani 540 jiwa  
5 Karyawan swasta 68 jiwa  
6 Perdagangan 59 jiwa  
7 Industri 30 jiwa  
8 Perangkat desa 22 jiwa  
9 Guru 20 jiwa  
10 Transportasi 19 jiwa  
11 Lainnya 61 jiwa  
12 Wiraswasta 1,093 jiwa 
 Jumlah 4,191 jiwa  
Sumber :Diolah dari RPJM Desa Patihan 2014-2019 
 
Dari data di atas menjelaskan tentang jumlah penduduk menurut 
pekerjaan yang sudah diketahui bahwa masyarakat Desa Patihan yang paling 
banyak bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 1,093 jiwa, selanjutnya 753 jiwa 
sebagai Ibu Rumah Tangga atau IRT, kemudian 655 jiwa belum atau tidak 
bekarja sedangkan pekerjaan petani atau berkebun 540 jiwa rata-rata 
penduduk Desa Patihan mengandalkan penghasilan dari bercocok tanam padi, 
karena tempat tinggal yang dekat dengan aliran Bengawan Solo warga Desa 
Patihan memanfaatkan sebagai sektor pertanian. Sepertiga dari penduduknya 



































adalah perantaun di kota besar baik, Surabaya maupun kota-kota besar 
lainnya. 
Masyarakat Patihan memanfaatkan aliran sungai Bengawan Solo untuk 
memenuhi kebutuhan pangan, masyarakat menggantungkan hidupnya dengan 
bercocok tanam khususnya padi. Air Bengawan Solo tidak pernah surut 
walau saat musim kemarau, hal yang bisa dilakukan adalah pompanisasi air 





Sumber : Dokumentasi Penelitian 
Dalam satu tahun petani bisa dua kali panen dalam penanaman padi, 
dalam menanam padi maka tidak lepas dari ancaman penyakit hama dan saat 
musim hujan tiba akan mengakibatkan banjir karena daerah yang rawan 
banjir yang diakibatkan luapan air Bengawan Solo, banjir akan membuat 
puluhan hektar sawah menjadi rusak dan menjadi rawa dan disaat musim 
kemarau panjang menjadi berkah tersendiri bagi para petani. 













































Kemarau - Penghujan Pancaroba  
Tanama
n 






Kondisi tanah kering 
dan agak subur akan 
tetapi lebih subur dari 
musim penghujan di 





Kondisi tanah yang 
berlumpur dan 
cenderung asam karena 










Sumber: diolah dari hasil wawancara anggota Gapoktan 
 
Kalender musim di atas membahas tentang pola pertanian masyarakat 
di Desa Patihan. Dalam kalender musim diatas ada tiga (3) musim yakni 
musim kemarau, musim penghujan dan pancaroba. Pada musim kemarau dan 
penghujan masyarakat menanam padi. Tanaman padi di Desa Patihan bisa 
panen sampai 2 (dua) kali musim yakni pada bulan juni dan november musim 
tanam kemudian pada bulan september dan februari musim panen. 
Sedangkan untuk musim pancaroba masyarakat menamanam buah-
buahan dan sayur seperti buah melon, buah semangka, mentimun dan sayur 
kangkung. Untuk hasil panen semangka, melon, mentimun dan kangkung 
biasanya langsung dijual ke tengkulak. Untuk bulan oktober digunakan untuk 
penggemburan tanah dan pembibitan untuk musim berikutnya 






































Sumber : Dokumentasi peneliti 
 
Selain tanaman padi masyarakat memanfaatkan galengan untuk 
tanaman pisang dan singkong tanaman ini tidak memerlukan banyak air. 
Tanaman pisang biasanya hanya dimanfaatkan bagian buah dan daunnya saja, 
namun batang pisang atau gedebok pisang bisa dimanfaatkan sebagai 
kerajinan tangan yang memiliki nilai ekonomis. Tanaman pisang ini juga 
sangat gampang tumbuh di daerah yang tropis dan tidak memerlukan 
perawatan yang rumit. Tanaman pisang hanya berbuah sekali saja dan apabila 
sudah berbuah maka pohon pisang akan mati dan biasanya batangnya 
terbuang percuma. 
Banyak sekali dijumpai pohon pisang di Desa Patihan. Masyarakat 
memanfaatkan gedebok pisang untuk bahan kerajian dengan cara penanganan 
secara benar sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan permintaan.Yang 
pertama pohon pisang ditebang terlebih dahulu untuk menebang pohon 
pisang menggunakan pisau yang tajam sehingga tidak merusak batang pisang 
yang ditebang. Setelah itu dibelah atau kupas satu persatu kemudian proses 



































selanjutnya penjemuran, yang membutuhkan waktu selama 9 hari apabila 
ditempatkan di area yang kering seperti di plesteran dengan cuaca yang 
sangat bagus. Untuk proses penjemuran dengan cara meletakkan gedebok 
pisang di tempat yang kering seperti di pekarangan, depan rumah atau di 
tegalan tapi proses ini akan membutuhkan waktu lebih lama, dengan 
meletakkan gedebok pisang dalam posisi dibalik melengkung kebawah cara 
ini untuk menghindari gedebok mengkerut ke dalam, teknik ini untuk 
mendapatkan hasil yang bagus. 
Karena masyarakat tidak tau cara pembuatan kerajinan dari gedebok 
pisang sehingga mereka menjual mentah hasil dari gedebok pisang yang 
sudah kering ke tengkulak. Satu kilogram gedebok pisang kering dengan 
harga Rp.6000 hingga Rp.12.000. Selain bernilai ekonomis juga mengurangi 
jumlah limbah alam, hanya sebagian masyarakat yang masih mau mengolah 
gedebok pisang menjadi bahan untuk kerajianan. 
Gambar 4.3 
Gedepok Pisang Sebagai Bahan Kerajianan 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 



































C. Aset Pendidikan 
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM 
(Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada 
peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka 
akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang akan mendorong 
tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga 
akan membantu program pemerintah dalam mengatasi pengangguran dan 
kemiskinan. 
Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Patihan, tidak terlepas 
dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, disamping tentu 
masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana pendidikan di 
Desa Patihan baru tersedia ditingkat pendidikan dasar 9 tahun (SD dan SMP), 
sementara untuk pendidikan tingkat menengah ke atas berada di tempat lain 
yang realitif jauh. Adapun farilitas pendidikan yang ada di Desa Patihan 
yaitu: 
Tabel 4.3 





Sumber data: profil desa kelurahan Desa Patihan 2015 
Ditinjau dari pesebaran sarana dan prasarana desa diketahui bahwa 
sarana pendidikan Desa Patihan terdapat gedung 1 PAUD, gedung 1 TK, 
gedung  1 SD selain pendidikan formal ada juga pendidikan non formal lain 



































seperti TPA (Taman Pendidikan Al Qur’an) dan lain-lain. Sebenarnya ada 
sosial yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan rendahnya Sumber Daya 
Manusia (SDM) di Desa Patihan yaitu melalui pelatihan dan kursus. Namun 
sarana atau lembaga ini ternyata juga belum tersedia dengan baik di Desa 
Patihan. Bahkan beberapa lembaga bimbingan belajar dan pelatihan yang 
pernah ada tidak bisa berkembang. 
Tabel. 4.4 
Data Pendidikan Terakhir Masyarakat Desa Patihan 
No. Penduduk Menurut Sususnan Keluarga 
dengan Tingkat Pendidikan 
Jumlah 
1 Tidak/ belum sekolah 699 Orang 
2 Tamat SD/Sederajat 1.247 Orang 
3 SLTP/Sederajat 1.094 Orang 
4 SLTA/Sederajat 606 Orang 
5 Tamat Diploma 52 Orang 
Sumber : Data Profil Desa 2015 
Pendidikan terakhir masyarakat Desa Patihan paling banyak lulusan 
Sekolah Dasar (SD) yakni mencapai 1.247 Orang, selanjutnya lulusan paling 
banyak yang ke dua tamat SMP yang berjumlah 1.094 Orang. Sedangkan 
yang tidak/belum sekolah berjumlah 699 Orang, terdapat 606 Orang yang 
masih melanjutkan hingga tamat SLTA, dan 52 Orang yang mampu 











































Presentase Pendidikan Terakhir Masyarakat Desa Patihan 
 
Sumber : diolah dari RPJM Desa Patihan 2015 
 
Dapat dilihat dari prosentase pendidikan terakhir masyarakat Desa 
Patihan yang paling tinggi yakni tamat SD yang prosentase 34%., sedangkan 
yang kedua yakni tamat SLTP dengan prosentasi 30%, dan yang ketiga tidak 
sekolah dengan prosentase 19% selanjutnya yang keempat 16% adalah tamat 
SLTA dan yang terakhir 1% adalah tamat diploma. Mayoritas penduduk Desa 
Patihan hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan sembilan 
tahun (SD/SMP). 
Rendahnya kualiatas tingkat pendidikan di Desa Patihan tidak terlepas 
dari sarana prasaran pendidikan yang ada. Disamping itu juga ada faktor 
ekonomi dan pandangan masyarakat terhadap pendidikan. Ketersediaan 
sarana pendidikan di Desa Patihan baru tersedia 9 tahun (SD/SMP). Masih 
banyak masyarakat Desa Patihan khususnya mereka yang berada di pedesaan 
yang belum mengenyam pendidikan. 
Terdapat beberapa masyarakat yang beranggapan bahwa pendidikan 














































masyarakat pedesaan sebagai instrumen pembebasan, yakni membebaskan 
masyarakat pedesaan dari belenggu kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan, 
dan penindasan. 
D. Kondisi Kesehatan 
Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat dan 
merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedepan. 
Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan. Salah satu 
cara untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari 
banyaknya masyarakat yang terserang penyakit. Dari data yang ada 
menunjukkan adanya jumlah masyarakat yang terserang penyakit relatif 
tinggi. Adapun penyakit yang sering diderita antara lain infeksi pernapasan 
akut bagian atas, malaria, penyakit sistem otot dan jaringan pengikat. Data 
tersebut menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang sering dialami 
penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan memiliki durasi 
lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan perubahan cuaca 
serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini tentu mengurangi daya 
produktifitas masyarakat Desa Patihan secara umum. 
Sedangkan data orang cacat mental dan fisik juga cukup tinggi 
jumlahnya. Tercatat penderitaan bibir sumbing berjumlah 3 orang, tuna 
wicara 2 orang, tuna rungu 7 orang, tuna netra 3 orang, dan lumpuh 5 orang. 
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 Pukesmas Desa 
 
Sumber: Dokumen Pendampingan 
 
E. Situasi Keagamaan 
 
Agama adalah pedoman hidup dan menjadi tolak ukur yang mengatur 
tingkah laku penganutnya dalam kehidupan sehari-hari. baik atau tindakan 
seseorang tergantung pada seberapa taat dan seberapa dalam pengahayatan 
terhadap agama yang diyakini. Agama berperan sangat penting dalam 




Dalam kegiatan keagamaan, suasananya sangat dipengaruhi oleh aspek 
budaya dan sosial jawa. Hal ini tergambar dari dipakainya kalender 
Jawa/islam, masih adanya budaya nyadran, slemetan, tahlilan, mithoni, dan 
lainnya, yang semuanya merefleksikan sisi-sisi akulturasi budaya islam dan 
jawa. 
Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, hal-
hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. hal ini 
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menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan baru 
bersama masyarakat Desa Patihan. Dalam rangka merespon tradisi lama ini 
telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, agama, dan 
budaya di Desa Patihan. Tentunya hal ini membutuhkan kearifan tersendiri, 
sebab walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi adalah baik 
tetapi secara sosiologis ia akan beresiko menghairkan kerawanan dan konflik 
sosial. 
F. Kondisi Sosial 
Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik dan 
sistem politik di indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh 
kepada masyarakat untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang 
dipandang lebih demokratis. Dalam konteks politik lokal Desa Patihan, 
tergambar dalam pemilihan kepala desa dan pemilihan-pemilihan lain (pilleg, 
pilpres, pemillukada, dan pimilugub) yang juga melibatkan warga masyarakat 
desa secara umum. 
Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapat 
diwariskan kepada anak cucu, mereka dipilih karena kecerdasaan, etos kerja, 
kejujuran dan kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa diganti 
sebelum masa jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun norma-
norma yang berlaku. Begini pula ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap, 
seperti oarang yang memiliki dan memenuhi syarat-syarat yang sudah 
ditentukan dalam perundangan dan peraturan yang berlaku, bisa mengajukan 
diri untuk mandaftar menjadi kandidat kepala desa. 



































Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami bahwa 
Desa Patihan mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini terlihat 
baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan kepemimpinan, 
sampai dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan sistem politik 
demokratis ke dalam kehidupan politik lokal, tetapi terhadap minat politik 
daerah dan nasional terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat dimengerti 
dikarenakan dinamika politik nasiaonal dalam kehidupan keseharian 
masyarakat Desa Patihan kurang mempunyai greget, terutama yang berkaitan 
dengan permasalahan, kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara 
langsung. 
Selain itu masyarakat Desa Patihan memiliki hubungan sosial yang 
harmonis. Masyarakat memiliki hubungan yang cukup baik dan memiliki 
nilai sosial gotong royong antar tetangga, dan gotong royong yang dilakukan 
oleh masyarakat dan saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan seperti 
saling tolong menolong, bahu membahu, sehingga menciptakan kekeluargaan 
yang erat. 
G. Aset  Sumber Daya Alam 
Desa Patihan merupakan desa yang terletak di Kecamatan Widang 
Kabupaten Tuban Jawa Timur. Desa Patihan berada di daerah aliran sungai 
Bengawan Solo yang mempunyai luas : 351,618 Ha. Berada pada ketinggian 
17 meter diatas permukaan laut dan merupakan desa Agraris. Jumlah 
penduduk di desa ini sebanyak 4.189 jiwa dengan 1.130 kepala keluarga.
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desa Patihan mempunyai jarak ke Ibu kota Kecamatan 14 km waktu tempuh 
dengan menggunakan kendaraan bermotor membutuhkan waktu 25 menit. 
Sedangkan jarak dari Desa Patihan ke Ibu Kota Tuban sejauh 31 km, dan 
membutuhkan waktu tempuh 58 menit dengan menggunakan kendaraan 
bermotor. 
Gambar 4.5 
Peta Desa Patihan 
 
Sumber : Diolah dari RPJM Desa Patihan tahun 2014-2019 
 
Di Desa Patihan terbagi menjadi 4 dusun yakni Dusun Patihan, Dusun 
Lerep, Dusun Tangger dan Dusun Pomahan  terdapat 25 RT dan 6 RW., 
adapun pembagian RT disetiap dusun dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Dusun Patihan ( Kasun : Abdul Rohman): 8 RT 
b. Dusun lerep ( Supriyanto): 3 RT 
c. Dusun Tanggir (Sunoko) : 11 RT 
d. Dusun Pomahan (Abdul Rohman) : 3 RT 








































Batas-batas Wilayah Desa Patihan 
Batas wilayah Nama wilayah 
Sebelah Utara Desa Mbunut 
Sebelah Timur Desa Ngadipura 
Sebelah Selatan Berbatasan dengan Bengawan Solo atau 
Kabupaten Bojonegoro 
Sebelah Barat Desa Kedungsoko 
Sumber : Diolah dari RPJM Desa Patihan 2014-2019 
Penjelasan dari tabel di atas dari sebelah utara Desa Patihan berbatasan 
dengan Desa Mbunut Kecamatan Widang Kabupaten Tuban, sebelah timur 
Desa Patihan berbatasan dengan Desa Ngadipura Kabupaten Tuban, dan 
sebelah Selatan berbatasan dengan Bengawan Solo atau sudah masuk 
Kabupaten Bojonegoro, sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Kedungsoko Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. 
1. Aset Pertanian 
Desa Patihan menggunakan system irigasi sumber daya alam 
Bengawan Solo sehingga mempunyai potensi pertanian yang subur serta 
persawahan yang luas sumber daya alam Bengawan Solo  menjadikan 
Desa Patihan dapat memanfaatkan untuk menambah pendapatan 
masyarakat. Dalam musim tanam di Desa Patihan dua kali panen, dalam 
setahun lahan sawah hanya bisa di tanami padi, tanaman bisa hidup subur 
dan terjamin dengan baik.  
Selain itu juga padi menjadi tanaman pangan utama bagi masyarakat. 
Banyak masyarakat yang memiliki lahan pertanian (sawah) yang dekat 



































dengan pemukiman masyarakat. Adapun jenis tanaman pertanian yang 
ditanam oleh masyarakat adalah adanya hasil panen kacang tanah, jagung, 





Aset Pertanian Masyarakat Desa Patihan 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Dalam sektor pertanian, mulai dari pembibitan, perawatan, hingga 
panen masyarakarat biasa menggunakan pola pertanian konvensional. 
Petani tidak menjual hasil panennyatetapi hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pangan keluarga atau dikonsumsi sendiri oleh masyarakat dan 
ada juga sebagian yang dijual di tengkulak. 
Tabel 4.6 
Kondisi Pertanian Masyarakat Desa Patihan 
Keterangan 
Tahun 








Tercukupi    
Sedikit 
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 Wawancara dengan Ibu Sumani, Desa Patihan,25 Maret 2018 

















































Sumber: diolah dari hasil wawancara anggota Gapoktan 
 
Tabel diatas menjelaskan kondisi perubahan pertanian dapat dilihat 
dari tiap tahun mengalani perubahan seperti pada tahun 2000 masyarakat 
Desa Patihan mulai menggunakan pupuk kimia dengan hasil panen yang 
stabil, yang awalnya pada tahun 1990 sampai 1995 masyarakat masih 
menggunakan daun trembesi, kotoran hewan, dan limbah pertanian sebagai 
pupuk dan kondisi tanah yang masih subur dengan hasil panen yang 
melimpah. Pada saat itu masyarakat belum mengenal pupuk kimia dan 
masih menggunakan pupuk organik. 
Pada tahun 2000 mulai muncul hama dan penyakit yang menyerang 
tanaman dan meresahkan warga, masyarakat mulai beralih ke pupuk kimia 
karena akan menghasilkan panen meningkat. Pada tahun 2015 masyarakat 
ketergantungan terhadap pupuk kimiajika pupuk kimia di gunakan dalam 
jangka panjang maka akan merusak kualitas tanah dan hasil panen 
mengalami penurunan. 
2. Aset Perkebunan 
Perkebunan merupakan salah satu aset alam, pekebunan biasanya di 
jadikan kegiatan menanam tanaman bagi masyarakat. Perkebuanan warga 
Desa Patihan biasanya ditanami dengan tanaman yang memiliki banyak 
manfaat, baik bagi kehidupan manusia maupun makhluk hidup lainnya. 



































Karena dengan berkebun akan membuat udara semakin sejuk, tingakat 
polusi juga akan berkurang. 
Dari sekian banyak tanaman perkebunan yang tumbuh di Desa 
Patihan masyarakat menanam pohon mangga, tanaman pisang, pohon 
kelapa, pohon pepaya, jambu, cabe, dan lain-lain. Dengan iklim tropis dan 
keadaan tanah yang subur adalah sebuah aset alam yang harus disyukuri 
dan dimanfaatkan dengan baik. 
H. Aset Manusia 
Aset manusia merupakan potensi atau aset yang dimiliki oleh setiap 
manusia untuk keberlangsungan hidup. Dalam diri semua manusia memilki 
kemampuan, keterampilan, bakat, pengetahuan, yang dapat disalurkan kepada 
manusia lain. Aset potensi yang dimiliki oleh masyarakat Desa Patihan sangat 
besar: 
a. Kemampuan bertani yang diwariskan secara turun-temurun 
b. Masih hidupnya tradisi gotong royong dan kerja bakti masyarakat, inilah 
salah satu bentuk partisipasi warga. 
c. Terpelihara budaya saling membantu diantara warga masyarakat. 
d. Cukup tingginya partisipasi dalam pembangunan desa. 
Berdasar profil desa tahun 2015, jumlah penduduk Desa Patihan ada 
4.191 jiwa dengan 1.130 Kepala Keluarga diantanya jumlah penduduk laki-












































Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin  
 
Sumber: RPJM Desa Patihan Tahun 2014-2019 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih 
banyak dibanding dengan jumlah penduduk perempuan dengan selisih tidak 
terlalu besar. Mayoritas penduduknya beragama islam, sebagian besar 
masyarakat bercocok tanam padi untuk sumber pangan dan mata pencaharian 
mereka. 
Penduduk Desa Patihan yang paling mendominasi pada usia produktif 
yaitu mulai umur 19-56 bisa dilihat dari tabek berikut: 
Tabel 4.7 
Jumlah Penduduk 
No. Kelompok Umur Jumlah 
1 0-4 tahun 190 jiwa 
2 5-19 tahun 981 jiwa 
3 20-39 tahun 1,356 jiwa 
4 40-54 tahun 907 jiwa 
5 55> 377 jiwa 









































Sumber: dari RPJM Desa Patihan kec.Widang kab.Tuban 
 
Di Desa Patihan terdapat berbagai macam ketrampilan seperti membuka 
usaha homeindustry diantaranya aksesoris berupa gelang tangan, kalung, 
tasbih, ikat rambut yang penjualanya sudah sampai ke luar kota dan luar 
pulau contohnya Surabaya dan Bali, untuk produksi aksesoris dibantu 
tetangga sekitar rumah. Selain itu homeindustry lainnya yakni ada pembuatan 
kasur santai, dompet, hidroponik dan budidaya jamur.
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Diolah dari hasil FGD bersama masyarakat. Desa Patihan 23 Maret 2018 





































A. Proses Awal Sebelum Pendampingan 
Salah satu ciri utama keberdayaan menitikberatkan pada peran dan 
pertisipasi masyarakat sejak perencanaan dan sampai pelaksanaan dan 
pemeliharaan, maka yang paling berperan dalam proses pemberdayaan adalah 
masyarakat itu sendiri. Artinya proses pemberdayaan itu terjadi atas dasar 
kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan segala bentuk posensi yang 




Selama proses pendampingan banyak pengalaman baru yang bisa di 
jadikan pelajaran dalam hidup dimasa depan. Untuk mencapai keberhasilan 
ada langkah-langkah strategis yang harus diperhatikan agar pendampingan 
bisa berhasil, maka dalam proses pendampingan di Desa Patihan Kecamatan 
Widang Kabupaten Tuban di lakukan langkah-langkah yang pertama. 
Inkulturasi dalam proses awal yang dilakukan guna untuk mengetahui 
keadaan yang ada di desa, baik keadaan fisik maupun non fisik, dan lain 
sebagainya. Setiap masyarakat memiliki karakteristik yang berbeda, ada yang 
terbuka dan ada yang tertutup saat melakukan inkulturasi, sehingga seorang 
pendamping harus bisa melihat situasi atau keadaan sebelum melakukan 
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Rt, Suhartini DKK, Model-model Keberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 
2005), hal 134 



































sesuatu Masyarakat yang akan didampingi tersebut karena pendampingan 
yang dilakukan oleh fasilitator dan banyak menuai harapan-harapan dari 
masyarakat. 
Sebelum mengajukan judul proposal dilakukan observasi dan penelitian 
awal yakni dengan cara inkulturasi yang dilakukan oleh fasilitator pada 
tanggal 15 Maret 2018 dalam hal peneliti harus melalukan pendekatan 
terlebih dahulu. Melakukan penelitian awal bertujuan agar sebelum proposal 
diajukan sudah diketahui kondisi area dan lokasi pendampingan. Langkah 
awal dimulai dari fasilitator pendampingan ke kantor untuk silaturahmidan 
meminta izin kepada Kepala Desa Patihan yaitu Bapak Agung Dian Cahyono. 
Dalam pertemuan tersebut kepala desa menyambut dengan senang hati jika 
ada mahasiswa yang akan melakukan penelitian di Desa Patihan, kami 
menjelaskan kedatangan kami yang ingin belajar bersama masyarakat. 
Setelah itu bapak Agung langsung memberikan tempat tinggal sementara di 
rumah salah satu warganya yaitu Bapak Winarto yang berada tepat didepan 
kantor Balaidesa Patihan.  
Selain meminta izin kepada kepala desa peneliti juga meminta izin 
kepada perangkat-perangkat desa, tidak hanya silaturahmi kepada kepala desa 
dan perangkat desa fasilitor juga melakukan silaturahmi kepada tokoh 
masyarakat dan masyarakat umum agar pendampingan nantinya tidak menuai 
penolakan dari masyarakat sehingga menerepakan tahap inkulturasi yakni 
demi kelancaran pendampingan. 



































Dalam pemberdayaan masyarakat diperlukan sebuah pendekatan 
sebelum melakukan pendampingan dalam proses inkulturasi yang harus 
dilakukan oleh fasilitator selain untuk memperkenalkan diri, fasilitator juga 
harus menumbuhkan  kepercayaan atau solidaritas antara fasilitator kepada 
masyarakat. Kepercayaan terhadap masyarakat dibangun agar masyarakat 
bisa terbuka sehingga data-data atau informasi yang dibutuhkan 
pendampingan di lapangan tidak ada yang disembunyikan dari masyarakat. 
Kegiatan inkulturasi pada minggu awal dimulai dari wawancara dengan 
salah satu ke perangkat desa yang menjabat sebagai kasun Pomahan yaitu 
Bapak Sriyanto (47), menjelaskan bahwa masyarakat Desa Patihan mayoritas 
bekerja sebagai petani padi, karena daerah yang dekat dengan aliran 
Bengawan Solo makanya masyarakat memanfaatkan sebagai sumber irigasi 
bagi tanaman mereka dan dari hasil pertanian mereka masyarakat 
mengkonsumsi sendiri.
41
 Setelah itu melakukan silaturahmi ke rumah pak RT 
yakni Bapak Warsono (51 Tahun) karena kita bertempat tinggal di RT 02 
meminta ijin terlebih dahulu. 
Setelah melakukan inkulturasi bersama perangakat desa peneliti juga 
melihat atau mengamati serta mengenali situasi dan kondisi keadaan 
lingkungan masyarakat Desa Patihan. Dengan mengikuti aktivitas warga 
mulai dari bangun pagi hingga tidur malam hari, pagi hari peneliti melihat 
bapak-bapak berangkat untuk pergi ke sawah meraka yang bermata 
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  Hasil wawancara Bersama Bapak Sriyanto (Kasun Dusun Pomahan) pada tanggal 16 Maret 
2018 



































pencaharian petani, Ibu-ibu yang sibuk belanja ke warung untuk berbelanja 
kebutuhan pangan setelah itu mengantarkan anak-anaknya pergi sekolah. 
Dalam proses inkultusasi tidak mungkin peneliti untuk melakukan 
wawancara satu persatu dengan masyarakat oleh karena itu peneliti 
melakukan pendekatan dengan kegiatan yang ada untuk mendapat 
kepercayaan dari masyarakat. Peneliti mengikuti kegiatan masyarakat yang 
ada di balaidesa kebetulan pada waktu itu ada kegiatan seminar kesehatan 
dari Universitas Airlangga (UNAIR) selama 3 hari hal ini menjadi 
keberuntungan bagi peneliti agar lebih mengenal lebih dekat dengan 
masyarakat. 
Melakukan wawancara dengan masyarakat disela-sela waktu istirahat 
kegiatan seminar kesehatan yang mana obrolan-obrolan kecilyang dilakukan 
mengenai tentang pertanian, pekerjaan, kesehatan dan kegiatan serta 
menanyakan hal-hal yang bersangkutan tentang Desa Patihan, wawancara 
yang dilakukan belum menentu fokusnya sehingga masih berbincang tidak 
terarah untuk mengetahui keadaan sekitar dan mencari data-data yang 
dibutuhkan. 
Pemetaan merupakan salah satu metode bagi peneliti untuk memahami 
kondisi desa, pendamping mendatangi rumah stakeholder yang sekiranya 
dapat membantu mengenai kondisi wilayah, memahami kondisi sosial dan 
sarana fisik secara umum untuk dijadikan peta. Di Dusun Pomahan bertempat 
di rumah Bapak Mulyo, peneliti mengalami kendala saat melakukan 
pemetaan yang seharusnya melibatkan banyak masyarakat namun pada waktu 



































dan tempat yang sudah ditentukan tidak ada yang hadir. Sehingga 
pendamping memutuskan untuk melakukan pemetaan sendiri dan dibantu istri 
Bapak Mulyo yakni Ibu Murtini. Pemetaan dilakukan dengan menggambar 
daerah sekitar guna untuk mengetahui lebih lanjut. Setelah itu Bapak mulyo 
mengusulkan untuk malakukan FGD untuk membuat undangan yang resmi, 
agar para masyarakat bisa hadir. 
Gambar 5.1 
Pemetaan Bersama Masyarakat 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 
Dalam pertemuan berikutnya peneliti mencoba mendekatkan diri 
kepada masyarakat untuk melakukan wawancara, agar wawancara tidak kaku 
peneliti mulai membaur dengan para ibu-ibu yang nyatai didepan rumah atau 
yang biasanya disebut  jandoman, memperkenalkan diri mengutarakan 
maksud dan tujuan berada di desa ini serta mengajak kembali untuk 
melakukan pertemuan. 



































Untuk mengetahui lebih lanjut tentang apa saja yang ada di Desa 
Patihan, pendamping memberikan penawaran kepada masyarakat Dusun 
Pomahan untuk menelusuri wilayah, tujuan untuk melakukan penelusuran 
wilayah guna memperkuat hasil pemetaan aset alam dan aset infrasuktur 
secara langsung, ibu-ibu menyepakati untuk melakukan pertemuan kembali 
untuk penelusuran wilayah yang dilakukaan bersama Ibu Neng, Ibu Murtini, 
Ibu lis dan Ibu evi dan mbak vivi, mak pit. 
Gambar 5.2 
Transect Bersama Masyarakat 
Sumber : Dokumentsi Peneliti 
 
Penelusuran dimulai dari Dusun lerep menuju Dusun Pomahan dapat 
ditemukan beberapa aset alam, dilanjutkan untuk melewati tanggul pembatas 
daerah yang rawan banjir dan daerah yang aman dari banjir berikut ini adalah 
tabel hasil transect yang dilakukan pendamping bersama dengan masyarakat 
DesaPatihan:





































Aspek  Pemukiman / pekarangan Sawah  Sungai  Tegalan 
Kondisi tanah Tanah yang subur, tanah 
hitam, sirkulasi berjalan 
Tanah hitam dan subur Berlumpur dan berpasir Subur  
Jenis vegetasi 
tanaman 
Mangga, pisang, pepaya, 
kelapa,  jambu, srikaya. 
Buah naga 
Padi, sebagian ada yang 
menanam buah pada 
musim-musim tertentu. 
Bambu, pisang, jangung 




Biota Bebek, ayam, kambing, 
domba, sapi, burung. 
Hama seperti tikus, yuyu, 
keong mas. 
Biawak, kerang, ikan 
(putih, mujaer, tawas, 
jambal) 
Hama yang ada 
disawah. 
Manfaat  Lahan perumahan, 
menanam buah-buahan, 
untuk lahan peternakan. 
Lahan pertanian, sumber 
penghasilan 
Pengairan sawah/irigasi 





Masalah  Sanitasi/pembuangan 
limbah rumah tangga. 
Kurang memanfaatkan 
lahan pekarangan. Beberapa 
Ketika curah hujan tidak 
menentu keasaman tanah 
tinggi, banyak penyakit 
atauterkena hama. 
Mudah sekali erosi dan 




Banjir ketika musim 
hujan. 



































rumah terkena banjir saat 




Pendidikan tentang sanitasi Penyemprotan dan 
pengobatan, pestisida 
organik. 
Memberi jarak lahan 
sawah dan bibir sungai 
Penyeprotan pada 
tumbuhan 
Harapan Masyarakat bisa sadar 
terkait sanitasi. 
Orang bisa memahami 
jenis obat pestisida 
organik untuk 
mengurangi residu pada 
obat kimia. 
Program untuk meluruskan 
sungai dilanjutkan 
kembali, daerah yang 
rawan longsor 
diplengsengan, 
mengurangi dampak resiko 
bencana. 
Tidak ada hama dan 
tidak kebanjiran. 






Untuk pengairan, dapat 
digunakan untuk 




Sumber : Diolah dari hasil transect bersama masyarakat 
 



































Dari data diatas adalah hasil dari transect yang dilakukan oleh 
pendamping bersama masyarakat Desa Patihan, pembagian lahan dan potensi 
diantaranya: 
a. Pemukiman atau pekarangan, kondisi tanahnya subur, tanah hitam, 
sirkulasi berjalan. Manfaat lahan pekarangan untuk menanam buah-buahan 
Jenis vegestasi tanaman seperti: mangga, pisang, pepaya, kelapa, jambu. 
Dan untuk lahan peternakan seperti bebek, ayam, kambing, domba, sapi, 
burung. Masalah yang dihadapi sanitasi atau pembuangan limbah rumah 
tangga, kurang memanfaatkan lahan pekarangan, beberapa rumah terkena 
banjir saat musim hujan tinggi. Harapan masyarakat bisa sadar terkait 
sanitasi. Potensinya memanfaatkan lahan pekarangan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan sehari-hari. 
b. Sawah, kondisi tanah hitam dan subur. Selain tanaman padi sebagaian 
masyarakat juga ada yang menanam buah pada musim-misim tertentu. 
hama tanaman menjadi masalah dan ketika curah hujan tidak menentu 
keasaman tanah tinggi, tindakan yang pernah dilakukan penyemprotan dan 
pengobatan, pestisida organik. Harapan masyarakat bisa memahami jenis 
obat pestisida organik untuk mengurangi residu pada obat kimia, 
potensinya untuk mencari pencaharian. 
c. Sungai, kondisi tanah berlumpur dan berpasir, dipinggir sungai sengaja 
ditanami jagung, pisang bambu. Manfaatnya untuk pengairan sawah atau 
irigasi teknik, penambang pasir, mencari ikan seperti ikan putih, mujaer, 
tawas, jambal, kerang. Masalah yang dihadapi mudah sekali erosi dan 



































longsor pada bagian pinggir sungai. Tindakan yang pernah dilakukan 
memberi jarak lahan sawah dan bibir sungai. Harapannya program untuk 
meluruskan sungai dilanjutkan kembali, daerah yang rawan longsor 
diplengsengan, mengurangi dampak resiko bencana. Ptensi dapat 
digunakan untuk menambang pasir, dan mencari ikan. 
d. Tegalan, kondisi tanah subur dan ditanami jagung, bawang merah, 
lombok. Hama dan banjir menjadi masalah, tindakan yang pernah 
dilakukan adalah penyemprotan pada tumbuhan harapannya tidak ada 
hama dan tidak kebanjiran. 
B.  Discovery (Menemukenali Aset) 
Tahap Discovery merupakan pencarian yang luas dan bersama-sama 
oleh anggota komunitas untuk memahami “apa yang terbaik sekarang” dan 
“apa yang pernah menjadi terbaik “disinilah akan ditemukan “inti positif” 
potensi paling positif untuk perubahan di masa depan. 
Pada tahap Discovery ini membutuhkan pertemuan yang bertujuan 
menggali aset dan potensi cerita sukses masyarakat yang terjadi dimasa lalu. 
Tahap Discovery ini juga dapat memberikan stimulus dalam berfikir 
bagaimana dahulu masyarakat Desa Patihan dapat berjaya dimasa itu baik 
keberhasilan yang diperoleh dalam lingkup individu (keluarga) atau lingkup 
(RT, Dusun, Desa). 
Proses awal dilakukan dengan Focus Group Discussion FGD bersama 
pemuda Dusun Pomahan, proses FGD di lakukan pada tanggal  l5 April 2018 
yang dilakukan di balai desa yang dihadiri 10 orang. Saat proses FGD 



































mendamping mulai menjelaskan maksud dan tujuan untuk belajar bersama 
dengan para pemuda RT 02, saat proses FGD yang dihadiri oleh Bapak 
Sriyanto sekaligus yang memimpin acara selaku Kasun Pomahan 
mengungkapkan akan mendukung sepenuhnya kegiatan yang akan dilakukan 
oleh pemuda selagi hal itu kegiatan yang positif. Menggali kisah sukses 
dimasa lampau dan dihubungkan dengan aset-aset yang ada di masyarakat, 
yang dilakukan pada pendekatan ABCD mengungkap masa lalu adalah 
bagian pertama dalam melakukan pendampingan. 
Gambar 5.3 
FGD Bersama Pemuda 
 
Sumber: Dokumentasi peneliti 
Diskusi dimulai dengan bertanya-tanya stimulus sebagai permulaan 
serta untuk menumbuhkan semangat para anggota diskusi menanyakan 
mengenai hal sekitar masyarakat dan mengidentifikasi setiap aset yang 
terdapat di Desa Patihan, diskusi dilakukan secara tidak formal jadi anggota 
bebas bercerita apapun yang terkait dengan Desa Patihan maupun keadaan 



































lingkungan sekitar, menceritakan pengalaman-pengalaman menarik bahkan 
pengalaman yang tidak mengenakkan bagi mereka, saling memberikan 
informasi, kritik dan saran dicampur dengan bercandaan oleh anggota, tapi 
tidak semua anggota menyampaikan kisah suksesnya mereka juga ada yang 
malu dalam menyampaikan cerita suksesnya.  
Tabel 5.2 
Cerita Sukses Masyarakat 
No.  Nama  Kisah Sukses 
1. Saiful  Ikut lomba sayuran hidroponik dalam 
pameran adiwiyata untuk 
memperingati hari lingkungan hidup 
27 oktober 2016. 
2. RT02  Juara 2 karnaval antar RT pada 
tanggal 18 agustus 2017 
3. Eko   Mengikuti lomba burung berkicau 
juara 2 dan 3 (lovebird). 
4 Khoirul  Juara fudsal  
5 Wahyu   Pernah juara kelas 
6 Fikri   Juara 2 lomba volly waktu SMA 
7 Sriyanto  Ketua Gapoktan 
8 Edi   Keahlian potong rambut 
Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama masyarakat 
Saiful mengangkat usaha menanam sayuran dengan sistem hidroponik 
karena hoby, berani mencoba dan terus mencoba sehingga usahanya sukses, 
selain itu melihat potensi pasar sayuran hidroponik yang sangat bagus. 
Menanam sayuran dengan sistem hidroponik lebih banyak keunggulannya di 
banding dengan sistem tanam konvensional. Budidaya hidroponik 
penjualannya sudah ke luar kota yakni di Surabaya. 
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Hasil wawancara dengan Saiful pada tanggal  05 April 2018 



































Di Desa Patihan ada komunitas lovebird, burung lovebird mempunyai 
keistimewaan tersendiri salah satunya warnanya yang bagus, warna lovebird 
variatif ada yang merah hijau, biru putih, kuning merah hijau, kolaborasi 
warna ini yang menjadi lovebird semakin cantik. Selain warna suara kicauan 
dari burung lovebird sangat merdu maka dari itu sering ada pameran, dan 
perlombaan. 
Dalam pemetaan sebelumnya tahap mapping ditemukan banyak yang 
mempunyai lahan pertanian yang luas artinya masyarakat bekerja sebagai 
petani dan sebagai pengahasilan utama bagi masyarakat Desa Patihan. 
Mereka cukup faham dalam bertani padi yang baik itu bagaimana. Dalam 1 
karung beras giling  ukuran sedang akan menghasilkan 34 kg beras bersih dan 
akan menghasilkan 15 kg bekatul. 
C. Membangun Masa Depan (Dream) 
Dalam pendekatan Asset Based Community Driven Development 
(ABCD) membangun mimpi adalah langkah kedua dalam mencapai harapan. 
Menjelaskan bahwa dalam metode ABCD berawal dari sebuah impian dan 
harapan masyarakat yang ingin dicapai. Kumpulan kisah sukses didasarkan 
pada apa yang sudah pernah terjadi dijadikan satu untuk membuat sebuah 
keinginan bersama. Memimpikan kesuksesan dimasa depan merupakan 
impian setiap manusia, impian-impian yang diharapkan akan memotivasi 
masyarakat sebagai tindakan untuk melakukan perubahan. 
FGD selanjutnya pada tanggal 02 juli 2018 tepatnya dirumah Khoirul 
melakukan diskusi bersama untuk membahas masa depan yang ingin dicapai 



































oleh masyarakat. Pertemuan ini para pemuda RT 02 untuk berdiskusi 
mengutarakan pendapat, mengutaraka mimpi-mimpi anggota, 
mengungkapkan potensi mereka yang dapat dikembangkan untuk melakukan 
perubahan. 
Pada tahap memimpikan masa depan ini, kekuatan yang belum disadari 
masyarakat diidentifikasi ulang untuk memancing masyarakat agar 
mempunyai harapan-harapan yang lebih dimasa depan. Peneliti memancing 
dengan pertanyaan tentang keinginan atau harapan yang ingin mereka capai 
dengan memberikan poin-poin yang didapat dari hasil pertemuan sebelumnya 
yang menggali aset tentang kisah sukses. 
Saat memulai diskusi pendampingan membukanya dengan mulai 
mengajak anggota untuk mengutarakan pendapat dan mulai berbicara. 
Antusias pemuda dalam mewujudkan keinginan mereka sangat tinggi, dengan 
memilih aset mana yang mampu untuk di kembangkan bersama dan mudah 
untuk didapatkan. berikut ini adalah merupakan impian masyarakat. Saiful 
mengutarakan pendapatnya: 
“Enak gewe es krim sayur, bocah-bocah cilik podo akeh seng seneng, 
bien kan wes tau ono seminar hidroponik nek balaedeso karek praktekno 
maneh hhahah” 
Saiful mengutaran pendapatnya dengan memanfaatkan sayur untuk 
membuat es krim, menurut Saiful banyak masyarakat yang menyukai es krim 
sayur karena sehat, dan dulu sudah ada pelatihan tentang cara membuat es 
krim sayur dari hidroponik, akan tetapi disini sudah ada kendala jika 



































membuat es krim sayuran akan membutuhkan freezer, dan membutuhkan 
daya listrik yang tinggi. Berbeda dengan ide Wahyu mengungkapkan. 
“Gewe budidaya jamur ae, saiki akeh seng seneng jamur, jamur yoh 
ora digewe sayur tok tapi saiki iso gewe jajanan koyo jamur krispi, gwe 
campuran pento,  kasiate akeh” 
 
Wahyu mengatakan bahwa pembuatan budidaya jamur tiram, karena 
jamur tiram sekarang banyak yang suka, jamur selain untuk sayur juga dapat 
di olah berbagai olahan jamur linnya. Wahyu mengungkapkan bahwa dia 
melihat usaha Sulton dalam bidang bubidaya jamur tiram yang sukses, sudah 
mampu menerima pesanan antar wilayah. 
“Iku mbak gwe kripik gedang akeh seng duwe gedang terus engko di 
dol tonggone dewe hahahah tapi wes umum akeh seng duwe usaha iki” 
 
Usaha kripik pisang ini banyak dijumpai, bahan yang dibutuhkan juga 
gampang, hampir semua masyarakat mempunyai pohon pisang dengan jenis-
jenis pisang yang berbeda tapi melakukan usaha ini sudah umum dan banyak 
yang sudah bisa membuat sendiri. 
Setelah berunding dengan para anggota memutuskan untuk penyatuan 
ide bersama masyarakat dan setuju dengan pendapat Wahyu akhirnya anggota 
menyepakati untuk membuat budidaya jamur tiram. Untuk bahan-bahan yang 
diperlukan juga tidak sulit untuk didapatkan. Apalagi warga Desa Patihan 
bekerja sebagai petani yang hasil panennya dikonsumsi sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan pangan. Bahan untuk pembuat media jamur salah 
satunya adalah bekatul. Bekatul adalah hasil dari penggilingan padi yang jika 



































dijual ditoko dengan harga Rp. 2000 perkilogram, masyarakat hanya tau 
bekatul sebagai pakan ternak saja kini juga bisa buat sebagai kreatifitas yang 
tinggi, untuk peluang pasar jamur tiram juga sangat bagus dan keuntungan 
yang sangat besar. 
Anggota FGD  bingung dengan langkah selanjutnya bagaimana cara 
untuk pembuatan media jamur tiram. Harus mempunyai cara-cara yang benar 
untuk menghasilkan media yang baik jika tidak maka akan gagal dalam 
pembuatan media jamur. Anggota FGD mengusulkan untuk mengajak Sulto 
sebagai stakeholder dalam pendampingan ini. FGD selanjutnya disepakati 
oleh pemuda di rumah khoirul. Selanjutnya PR untuk pertemuan kedepannya 
menemui stakeholder. 
Proses pengelolaan jamur tiram ini membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Tujuan dari tahapan ini agar para pemuda RT 02 dan masyarakat Desa 
Patihan bahwa impian mereka bisa terwujud jika mempunyai kemauan untuk 
melakukan perubahan yang ingin mereka capai. Keputusan yang diambil 
berdasarkan kesepakatan bersama yakni membangun kelompok petani jamur 
untuk mendapatkan penghasilan tambahan. 
Tabel 5.3 
Hasil Merangkai Harapan 
No. Dream (mimpi) Strategi yang 
ditempuh 
Hasil 
1. Masyarakat bisa 
mendapatkan 
pengetahuan yang luas 
tentang cara budidaya 
jamur 
Mengadakan 
sosialisasi tenang cara 




2.  Adanya kelompok Merancang komunitas Kesejahteraan 



































tani jamur untuk 
wadah dalam 
berwirausaha 




dari budidaya jamur 
Praktek cara 




Sumber : Diambil dari FGD bersama masyarakat 
Dari tabel diatas hasil FGD merupakan mimpi yang memungkinkan 
untuk dilaksanakan ke 3 harapan diatas akan dijadikan bahan utama untuk 
merancang aksi dalam pemanfaatan bekatul sebagai media jamur tiram. 
D. Merancang Kegiatan Masa Depan (Disign). 
Dalam menuju sebuah perubahan diperlukan sebuah tindakan untuk 
mewujudkanya agar kegiatan berjalan dengan lancar. Setelah proses 
membangun masa depan maka tahap selanjutnya perencanaan program. 
Dalam pendampingan bersama pemuda merencanakan langkah-langkah apa 
saja yang akan dilakukan bersama. dalam proses diskusi pemuda 
mengfokuskan pada keinginan untuk berwirausaha yang dapat meningkatkan 
perekonomian. 
Dalam tahap awal melakukan mobilisasi aset yang ada dan 
menceritakan cerita sukses dari pemuda, dan selanjutnya proses Dream yakni 
proses penyadaran kepada pemuda tentang aset dan potensi agar dapat 
dimanfaatkan. Pada FGD sebelumnya pemuda sudah bermimpi untuk 
pembuatan media jamur tiram untuk memanfaatkan bekatul dari hasil 
penggilingan padi yang harus dilakukan adalah menentukan tokoh kunci yang 
nanti akan memimpin kelompok dampingan. 



































Peneliti bertemu dengan Sulton yang merupakan salah satu 
pembudidaya jamur yang sukses peneliti mengajak Sulton. Untuk berdiskusi 
tentang pendampingan yang akan di lakukan bersama dengan pemuda  RT 02 
Dusun Pomahan untuk memanfaatkan aset bekatul sebagai media jamur 
tiram, untuk FGD selanjutnya terkait tempat, waktu dan menyesuaikan. Pada 
pertemuan kali ini Sulton diajak untuk ikut berdiskusi dan ditunjuk sebagai 
stakholder dan tanpa penolakan dan langsung mengiyakan karena Sulton 
ingin membagi ilmu pengetahuannya tentang budidaya jamur tiram ke 
masyarakat Desa Patihan. 
Gambar 5.4 
Suasana FGD Bersama Masyarakat 
 
Sumber : dokumentasi peneliti 
Sulton menyampaikan cerita sukses dengan budidaya jamur tiram yang 
di kelola baru dijalankan 3 (tiga) tahun ini. Berawal dari teman kini Sulton 
sudah sukses mengelola budidaya jamur, belajar dari youtube dan melihat-
melihat vidio cara pmbuatan mulai dari awal sampai akhir, dan bergabung di 
grup facebook komunitas petani jamur hingga muncul rasa keingin mencoba 



































peruntungan berbudidaya jamur tiram di dalam rumah. Kini Sulton bisa 
membroduksi baglog jamur tiram 18000 baglog sesuai dengan pesanan dan 
dikirim ke Bojonegoro. Perawatan jamur juga tidaklah sulit yang paling 
diperhatiakan hanya kelembapan ruangan dengan cara menyiram tanah 
dengan air setiap hari agar jamur cepat tumbuh, setelah 35 hari, jamur sudah 
siap di panen. 
“Jamur niki langka yo langka eggeh payu yo payu soale terbatas, 
masalahe gak payune iku wayah riyoyo, posisi kan katah dageng, jalan 
keluare iku eggeh jamur krispi niku” 
“Jamur itu dibilang langka ya langka dibilang laku ya laku karena 
masih terbatas, masalah saat jamur tiram tidak laku pada saat hari besar, 
soalnya banyak yang mempunyai daging jalan keluar dari masalah ini bisa 
di jadikan jamur krispi” 
FGD dilakukan bersama pemuda mempunyai impian untuk mencoba 
membuat media jamur tiram, dengan mengadakan pelatihan pembuatan 
baglog Sulton menyampaikan kalau membuat media jamur tiram 
membutuhkan proses yang cukup lama, ada beberapa tahap untuk membuat 
media jamur. Perencanaan program menurut jadwal yang sudah disepakati 
bersama masyarakat sebagai berikut: 
Tabel 5.4 
Rencana Kegiatan 




Di rumah Wahyu - 
2 Mencampur kayu 
gergaji dengan bekatul/ 
dedak 
Di rumah Wahyu  - Cangkul 
- Ember air 
3 Mengemas campuran 
media 
Di rumah Wahyu -Kantong plastik 
- Entong 



































4 Memasang cincin 
plastik 




5 Memberi lubang tanam -di rumah Wahyu - 
6 Mengangkut dan 
menata baglog di 
tempat sterilisasi 
-di rumah Khoirul  -Alat sterilisasi 
-kereta sorong 
7 Mensterilkan baglog Di rumah Khoirul  - 
8 Menata di rak -Di rumah 
Khoirul 
- kereta sorong 
Sumber : FGD bersama kelompok dampinga 
E. Aksi Perubahan Menuju Masyarakat Yang Berdaya 
1. Menemukenali Aset yang ada Di Desa Patihan 
Bersama dengan para pemuda RT 02 Dusun Pomahan melihat kondisi 
sekitar yang ada di Desa Patihan, dengan memetakan aset sumber daya 
alam dengan potensi manusia agar menyadari bahwa ada sumber daya 
alam yang bisa di manfaatkan oleh masyarakat dan bisa mengembangkan 
aset tersebut. 
2. Memotivasi Melalui Cerita Sukses 
Fasilitator bertugas untuk mengfasilitasi, memotivasi agar para 
pemuda mencapai tujuan tertentu, agar timbul keinginan dan  kemauan 
untuk perubahan. Dengan sumber daya alam yang melimpah dan adanya 
cerita sukses dari warga Dusun tanggir pemuda menginginkan 
menginginkan untuk pemanfaatakan bekatul sebagai media jamur tiram. 
Ada beberapa faktor untuk memilih bekatul dan memilih usaha jamur 
tiram untuk melakukan perubahan. alasan yang pertama bekatul 
merupakan hasil dari limbah penggilingan padi adalah salah satu bahan 



































untuk pembuatan media jamur tiram. Selain untuk media jamur juga dapat 
dimanfaatkan dengan inovasi-inovasi baru karena banyak kandungan gizi 
yang terdapat didalamnya. Alasan Budidaya jamur membutuhkan modal 
kecil dengan proses yang gampang, hasilnya pasti, dan tinggkat 
permintaanya sangat tinggi. 
a) Minat masyarakat 
Minat pemuda adalah salah satu stimulus agar program yang di 
pilih bisa berlanjut. Keinginan pemuda merupakan awal sebuah bentuk 
kesadaran terhadap aset yang dimiliki. Pilihan eksperimen dalam 
pemanfaatan bekatul sebagai media jamur tiram adalah keinginan 
pemuda itu sendiri.  
b) Percaya diri 
Kemauan adalah kesungguhan hati dalam mewujudkan impian 
melalui tindakan nyata, tinggal bagaimana setiap individu mau 
mempelajarinya dan keyakinan tentang diri sendiri. Maka dari itu untuk 
melakukan pembuatan media jamur harus dengan sikap yang peraya 
diri dan patut untuk di apresiasi. 
c) Modal yang tidak besar 
Modal adalah hambatan bagi para pemuda yang ingin memulai 
untuk melakukan wirausaha, tetapi untuk pembuatan media jamur tiram 
ini tidak membutuhkan modal besar akan tetapi membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Untuk bahan-bahan yang digunakan tidaklah sulit 



































untuk di dapatkan, budidaya jamur tiram ini tidak membutuhkan tempat 
yang luas, pemuda bisa memanfaatkan potensi lahan kosong. 
3. Membentuk Kelompok Usaha Bersama. 
Dalam proses pendampingan bersama pemuda RT 02 membuat 
langkah-langkah untuk menciptakan komunitas petani jamur untuk 
memanfaatkan potensi yang dimiliki serta membuat peluang usaha dalam 
bidang wirausaha. Dalam terorganisasinya kelompok petani maur ini akan 
menjadi wadah untuk meningkatkan perekonomiannya serta 
memanfaatkan hasil dari penggilingan padi untuk di jadikan bahan 
campuran pembuatan media jamur tiram. 
Tabel. 5.5 
Strategi Mewujudkan Mimpi 
No  Aspek  Karakteristik yang di 
inginkan 
Strategi yang di tempuh 
1  SDM Pemuda mempunyai aset 









 Dengan adanya 
pelatihan pembuatan 




 Pendampingan ini agar 
para pemuda RT 02 
bisa mandiri dan bisa 
memanfaatkan waktu 
mereka dengan baik. 
Untuk kegiatan positif. 



































2 SDA Adanya sebuah kelompok 
petani jamur dalam 
memanfaatkan aset yang 
ada. 




3 Budaya  Kesadaran para pemuda 
untuk melakukan perubahan 
 Mengembangkan 
potensi keterampilan  
4 Daya dukung 
yang lain  
Persetujuan untuk memilih 
satu pendapat serta  
didukung oleh kepala desa 
dan kepala Gapoktan 
 Berdiskusi, dialaog 
bersama pemuda Rt 02 
seta masyarakat lainya. 
Sumber: hasil berdiskusi bersama masyarakat 
Mengfasilitasi dalam pengertian ini tidak hanya mengfasilitasi proses-
proses pelatihan atau pertemuan saja. Seseorang pengorganisir fasilitator 
adalah seseorang yang memenuhi peran-peran yang dijalankan masyarakat 
serta memiliki keterampilan teknis menjalankanya, yakni mengfasilitasi 
proses-proses yang membantu, memperlancar masyarakat setempat agar pada 
akhirnya nanti mampu melakukan sendiri semua peran yang di jalankan oleh 
sang pengorganisir. 
Pada tanggal 05 Juli 2018 berkumpul kembali di rumah Bapak Sriyanto 
untuk pembentukan kelompok usaha, pembentukan kelompok agar setiap 
anggota mempunyai tanggung jawab masing-masing dalam kegiatan 
berlangsung dan seterusnya. Untuk kesepakatan bersama Wahyu terpilih 








































Nama-nama Anggota Kelompok 
No. Nama  Jabatan  
1 Wahyu  Ketua  
2 Khoirul  Sekertaris  
3 Sriyanto Bendahara  
4 Fikri  Anggota  
5 Eko Anggota  
6 Saiful  Anggota  
Sumber : Dioleh dari hasil FDG bersama anggota 
Langkah-langkah selanjutnya untuk menyiapkan dan pengumpulan 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk budidaya jamur tiram. Para anggota 
menyerahkan kepada Khoirul untuk belanja bahan-bahan apa saya yang 
dibutuhkan, sedangkan untuk bahan operasional Sulton juga siap untuk 
meminjamkan seperti drum/tong dan kumbung: 
Tabel 5.7 
Biaya Produksi Untuk Pembuatan Baglog Jamur 
No. Bahan-bahan 
1 Serbuk gergaji 
2 Bekutul  
3 Bibit F2 
4 Kalsium karbonat 
6 Ring baglog 
7 Kantong plastik (18x35) 
8 Koran dan karet 
Sumber : Diolah dari hasil wawancara bersama kelompok. 



































4. Pembuatan Baglog Jamur Tiram 
Baglog merupakan media tanam yang didapatkan dalam wadah 
kantong plastik bening sehingga seperti potongan log kayu. Plastik yang 
digunakan adalah polipropilen atau polietilen dengan ketebalan minimal 
0,5 mm. Baglog merupakan wadah log yang paling umum digunakan 
terutama untuk produksi jamur skala kecil karena pembuatannya praktis, 
mudah diangkut, serta pemeliharaannya tidak harus di dalam kumbung 
jamur. Proses pembuatannya apabila menggunakan kayu gergaji. Untuk 
pembuatan 120 buah baglog jamur tiram membutuhkan bahan-bahan 
sebagai berikut: 
a) Serbuk gergaji kayu halus 100%. 
Serbuk gergaji yang digunakan untuk jamur tiram serbuk kayu 
albasia atau mahoni. Sebenarnya jenis kayu apa saja boleh digunakan 
asalkan tidak mengandung getah, tidak berminyak, pasalnya, 
kandungan getah atau minyak dalam kayu dapat memengaruhi 
pertumbuhan miselium yang akan menyebabkan keracunan saat jamur 
dimakan. Serbu kayu yang digunakan harus dalam keadaan bersih dan 
kering bertujuan untuk menghilangkan getah dan sisa minyak pelumas 
yang terkandung di dalamnya, untuk proses pengeringan melalui 
penjemuran dibawah terik matahari selama 2-5 hari tergantung pada 
kondisi cuaca. Akan tetapi saat ini jika membeli serbu gergaji biasanya 
sudah dalam proses pengeringan. 
 





































 Serbuk Gergaji  
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Pada tanggal 7 juli 2018, pemuda RT2 memulai proses pertama 
dengan meletakkan serbuk gergaji di atas lantai yang lebar dan merata cara 
ini untuk mempermudah proses pencampuran semua bahan, perhatikan 
kebersihan dan kekeringan pada serbu kayu. Selain itu pemilihan harus 
yang bagus serbuk kayu yang digunakan harus masih segar, karena jika 
serbuk kayu yang sudah membusuk akan terkontaminasi bakteri atau 
cendawa yang lainnya. 
b) Bekatul atau dedak halus 30%. 
Yang dihasilkan dari proses penggilingan padi, bahan ini telah umum 
digunakan untuk industri peternakan sebagai pakan, dalam tiap 100 g 
mengandung protein 9,2 g; lemak 3,9 g; karbohidat 73,7 g; kalsium 10 mg; 










































Sumber : Dokumentasi Penelitian 
“campur dedek nek duwure serbuk kayu sampek roto terus mari 
ngono engko di ulet-ulet, proses ngene iku tek gampang rotone” 
 
Campurkan bekatul atau dedak dengan kalsium (Caco3) 2% aduk 
hingga benar-benar merata kemudian, setelah itu tuang adonan di atas 
hamparan serbuk gergaji hingga menutupi serbuk gergaji sesuai dengan 
takaran pencampuran bekatul harus benar. Kalsium karbonat disebut juga 
dengan kapur tohor fungsinya pada substrat jamur adalah untuk menaikkan 
PH substrat mendekati netral, sebab selama proses pengomposan 
berlangsung keadaan bahan menjadi masam. 
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Sugianto Agus,Pembangun Pedesaan Memalui Penerapan Iptek Wirausaha Jamur Kayu.( 
Malang: Intimedia,2017). Hal 101 



































c. Air bersih 60%  
Di perlukan dalam pembuatan substrat tanam jamur, air bersih disini 
memiiki fungsi sebagai perekat partikel-partikel substrat, media pelarut 
nutrisi, penyeimbang keasaman substrat, dan sekaligus sebagai 
penyambung unsur hydrogen dan oksigen pada proses metabolisme di 




Sumber : Dokumentasi Peneliti 
“Nek ngulet gowo pacol, tek gampang, cepet 
ngrataknone,media seng apik iku di gengemgak gak teles. 
 
Setelah diaduk dengan rata siram air bersih sedikit demi sedikit, takar 
dengan ember, kemudian aduk kembali hingga air benar-benar merata 
keseluruh adukan perhatikan jagan sampai muncul gumpalan. Media yang 
baik dicirikan ketika dikepal tidak hancur dan tidak basah, setelah bahan 
sudah merata kumpulkan semua adonan menjadi satu dan hingga bentuk 



































gunung kecil, lalau tutup permukaan dengan terpal, pastikan terpal harus 
benar-benar menutupi seluruh bagian permukaan, apit semua tepi dengan batu 





Sumber : Dokumentasi Peneti 
Tujuannya untuk menguraikan senyawa-senyawa kompleks dengan 
bantuan mikroba supaya diperoleh senyawa-senyawa yang lebih 
sederhana, sehingga akan lebih mudah dicerna oleh jamur dan 
memungkinkan pertumbuhan jamur yang lebih baik.
44
 Proses ini namanya 
(PENGOMPOSAN). 
5. Proses Pengemasan Media ke Dalam Kantong Plastik 
Setelah proses pengomposan selama 1 malam langkah selanjutnya 
pengemasan media ke dalam kantong plastik yang dilakukan pada tanggal 08 
Juli 2018. Proses pengemasan dapat dilakukan dengan cara manual 
menggunakan centong nasi dimasukkan ke dalam kantong plastik polybag 
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 Sumarsih Sri, Bisnis Bibit Jamur Tiram, (Jakarta : Penebar Swadaya, 2015,) hal.13 



































bening dengan ukuran 18x35 dengan ketebalan minimal 0,5 dengan kapasitas 
1.2 kg. 
Masukan adonan ke dalam plastik hingga penuh dan tepuk tepuk 
sampai padat dengan cara menekan-nekan kurang lebih 25 kali penekanan, 
karena kualitas baglog semakin padat akan semakin baik. Pasang cincin 
plastik ke atas sisa permukaan plastik hingga keadaan kencang. Proses 
penempatan cincin harus dilakukan dengan telaten karena tidak boleh ada 
udara yang terjebak dalam polybag yang berlubang. Setelah ujung plastik di 
masukkan ke dalam cincin, sisa plastik ditarik ke bawah secara kencang lalu 




Sumber : Dokumentasi Peneliti 
6. Sterilasi 
Langkah selanjutnya sterilasasi baglog pada tanggal 09 juli 2018 yang 
bertujuan untuk mencegah kontaminasi dengan mikroba. Proses strelisasi 
dilakukan dengan cara pengukusan selama 5 jam di dalam tong/drum besar 
berkapasitas 120 untuk pemanasannya bisa menggunakan kompor minyak 



































tanah atau kompos gas jangka pengukusan dihitung ketika air di dalam drum 
sudah mendidih. Sterilasi dihitung setelah suhu mencapai 85-90 C. Jika 
pengukusan sudah selesai selanjutnya baglog anggat dari drum dan diamkan 




sumber: Dokumentasi peneliti 
7. Inokulasi 
Pada tanggal 10 Juli 2018 tahap selanjutnya proses inokulasi yang 
dilakukan dengan baik dan benar agar tidak terjadi kegagalan, persiapkan 
tempat, alat dan bahan. Seperti berikut:  
a) Penanaman ini dilakukan dengan menyiapkan ruangan yang bersih dan 
tertutupdengan cara penyemprotkan alkohol ke seluruh ruangan. 
b) Persiapkan bibit F2, setelah proses steril selanjutnya buka tutup baglog 
lalu masukkan bibit secukupnya. 
c) Proses memasukkan bibit dengan sendok kecil/alat yang bsa dimasukkan 
ke dalam botol untuk menggemburkan dan mengambil bibit dari botol. 



































d) Siapkan juga api kecil untuk memanaskan cendok dan bagian botol bibit. 
Usahan dalam proses inokulasi selalu dekat dengan api. 
8. Perawatan 
Beberapa tahapan perawatan agar terlepas dari hama dan penyakit yang 
akan mengakibatkan kegagalan dalam usaha ini, dalam perawatan baglog 
pada masa produksi yang perlu di perhatikan adalah. 
Gambar 5.11 
Penataan Baglog Jamur di rak 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
a. Udara sangat penting untuk menjaga sirkulasi ruangan yang digunakan 
saat proses pembibitan, terutama laboratorium mini tempat isolasi dan 
inokulasi berlangsung. Virus yang menyebar akan melalui aliran udara 
ataupun polusi udara yang membawa spora jamur sumber kontaminasi.  
b. Yang harus di perhatikan dengan baik adalah keadaan sirkulasi, aerasi, 
cahaya, suhu, dan kelembapan dalam ruangan. 
c. Pencahayaanjamur tidak membutuhkan cahaya yang terlalu banyak, tetapi 
kumbung juga tidak terlalu gelap. 



































d. Bersih dari kontaminasi. 
9. Pamanenan 
Tahap pemanenan perupakan proses akhir dari kegiatan budidaya jamur 
tiram, waktu tanam bisa dibilang cukup cepat, pemanenan bisa dilakukan 40 
hari setelah pembibitan atau 2-3 minggu setelah tubuh buah mulai 
membentuk. Jamur tiram yang layak panen adalah ukuranya yang cukup 
besar dengan tepi meruncing tapi belum mekar sepenuhnya atau belum pecah, 
jamur dengan kondisi tersebut tidak mudah rusak saat di panen 
F. Monitoring dan Evaluasi Program 
Pendampingan yang dilakukan bersama pemuda mulai mampu melihat 
perubahan. setelah melakukan kegiatan tersebut mulai menyadari terhadap 
setiap kamampuan, aset dan potensi. Dengan adanya penyadaran jelas akan 
terlihat kemampuan serta perubahan yang ada pada pemuda, proses ini 
memang tidak bisa dilihat dalam sekejap, karena semua membutuhkan proses 
dalam melakukan kegiatan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan bersama 
pemuda adalah pendekatan aset mendorong setiap orang untuk menuju ke 
sebuah proses perubahan dengan menggunakan potensi yang mereka miliki 
sendiri serta memanfaatkan bekatul sebagai media jamur tiram.  
Pada tahap selanjutnya evaluasi di lakukan kembali dengan FGD pada 
tanggal 11 juli 2018. Evaluasi ini dilakukan strategi awal mulai dari proses 
pemilihan bahan yang baik, pembuatan baglog, pembibitan, serta pemasaran 
selain itu memberikan masukan-masukan baru terhadap kegiatan selanjutnya. 



































Untuk melihat keberlanjutan dari kegiatan ini, pemuda bisa merasakan 
dengan berkembangnya pengetahuan, pendampingan yang dilakukan oleh 
fasilitator mendorong pemuda untuk merubah keadaan yang mereka alami, 
sehingga mampu menyadari aset yang mereka miliki. 
Hasil evaluasi dari kegiatan aksi tersebut: 
1. Belum bisa membuat bibit sendiri. 
2. Terlalu lama saat pengukusaan media baglog 
3. Masih kumbung jamur sendiri, 
4. Alat dan bahan masih belum lengkap. 
5. Belum mempunyai ide untuk pengemasan. 
Dari hasil evaluasi di atas berdasarkan kegiatan aksi yang dilakukan 
oleh pemuda bersama dengan fasilitator, evaluasi tersebut akan menjadi 
peningkatan keadaan menjadi lebih baik. 
 
 




































ANALISIS PERUBAHAN DAN MANFAAT ASET 
Proses pendampingan yang dilakukan hendaknya mampu memberikan 
perubahan yang berarti bagi para pemuda Dusun Pomahan. Perubahan tidak 
dilihat dari perubahan perekonomian saja. Akan tetapi perubahan yang bisa 
dilihat adalah bagaimana pemuda bisa memiliki kesadaran dengan potensi 
yang dimilikinya serta mampu memanfaatkannya dengan baik. 
Desa Patihan mempunyai kekayaan yang sangat melimpah salah 
satunya hasil pertanian, potensi pertanian (sawah) yang luas karena sistem 
irigasi dari Bengawan Solo,  petani di bantaran Bengawan Solo ini selalu 
memanen padi walaupun saat musim kemarau. Hampir masyarakat bekerja 
sebagai petani dan hasil dari pertanian di konsumsi sendiri maka pasti petani 
mempunyai bekatul sisa dari penggilan padi, dan untuk kegunaan bekatul 
bagi masyarakat yakni untuk pakan ternak saja, kini bisa di olah sebagai 
bahan tambahan untuk pembuatan media jamur tiram. 
Perubahan yang memberikan dampak positif merupakan perubahan impian 
bagi setiap elemen masyarakat, hal yang diperlukan pada tahap awal untuk 
sebuah perubahan adalah merubah pola pikir masyarakat tersebut. Dalam 
pemilihan pengelolaan jamur tiram pemuda RT 02 sudah mengetahui akan 
membutuhkan proses yang cukup lama, bahkan akan membutuhkan biaya 
yang cukup tinggi, usaha ini akan menjadikan masyarakat dan memiliki 
kreatifitas baru bagi pemuda RT 02 Dusun Pomahan. Dengan keterampilan 



































yang dimilik oleh pemuda akan mengfokuskan keinginan mereka dengan 
pengelolaan jamur tiram. 
A. Perubahan Mindset Kelompok 
Pendampingan yang utama adalah merubah pola pikir pemuda untuk 
melakukan perubahan. karena melalui pola pikir nantinya pemuda bisa 
mempunyai keinginan bergerak untuk menuju perubahan yang lebih baik lagi. 
Kesejahteraan dan kemakmuran sudah dinikmati seluruh pemuda karena 
pemuda memiliki pemikiran yang kreatif dan produktif dalam bekerja. 
Pemuda yang masih memiliki pola pikir yang pesimis, pola pikir yang 
terkungkung oleh latarbelakang pendidikan minim, keterampilan yang tidak 
cukup, dan informasi yang kurang, hambatan tersebut yang mengakibatkan 
daya kreasi dan daya saing untuk meraih kemakmuran jadi sangat terbatas. 
Pemberdayaan sebagai suatu proses yang bertitik tolak untuk 
memandirikan pemuda agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri 
dengan menggunakan dan mengangses sumber daya setempat sebaik 
mungkin. Proses tersebut menempatkan masyarakat sebagai pihak utama atau 
pusat pengembangan
45
 oleh karena itu beberapa langkah yang dilakukan 
fasilitator mendorong agar memiliki kesadaran aset dan potensi yang mereka 
miliki dan kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal. 
Proses pendampingan yang dilakukan hendaknya mampu memberikan 
perubahan bagi pemuda, tingkat kesadaran merupakan kunci pemberdayaan, 
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karena pengetahuan dapat memobilisasi tindakan bagi perubahan.
46
 Proses 
yang dilakukan dengan cara mengubah pola pikir yang nantinya masyarakat 
mempunyai keinginan untuk bergerak menuju perubahan tidak lain dipelopori 
oleh diri sendiri. 
Memberdayakan masyarakat melibatkan proses dan tindakan sosial di 
mana sebuah komunitaas mengorganisasikan diri dalam membantu 
perencanan dan tindakan kolektif untuk memenuhi kebutuhan sosial sesuai 
dengan kemampuan dan sumberdaya yang dimikinya.
47
 Dalam proses 
pemberdayaan yang dilakukan di Dusun Pomahan perubahan yang sangat 
jelas adalah perubahan cara berfikir. 
    Tabel 6.1 
Hasil Refleksi Perubahan Yang Terlihat Sebelum dan Setelah 
Pendampingan 
No Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 
1 Masyarakat RT 02 Dusun 
Pomahan belum terorganisir 
Masyarakat terorganisir dengan 
kelompok petani jamur. 
2 Masyarakat RT 02 belum 
menyadari aset  dan potensi 
yang dimiliki 
Masyarakat RT 02 mengetahui 
potensi dan  mengenali  aset. 
3 Masyarakat belum menyadari 
manfaat bekatul sebagai 
media budidaya jamur tiram 
Masyarakat mulai menyadari 
tentang manfaat lain dari bekatul 
selain untuk pakan ternak. 
4 Belum mampu mengelola 
bekatul sebagai media 
budidaya jamur tiram 
Masyarakat mampu membuat 
sendiri media jamur tiram  
5 Tidak mempunyai pekerjaan 
dan tidak mempunyai 
pendapatan. 
Bisa menambah penghasilan, 
dan mempunyai pekerjaan 
Sumber: analisi peneliti dan anggota kelompok. 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan perubahan-perubahan yang 
signifikan masyarakat mampu mengorganisir kelompok pemuda RT 02 yang 
mana dulu belum terbentuknya kelompok pemuda kini memiliki kapasitas 
untuk mengembangkan aset dan potensi yang mereka miliki. Kelompok mulai 
mengetahui tentang aset-aset dan berupaya untuk mengembangkan yang lebih 
baik yang awalnya masyarakat belum mengetahui manfaat bekatul selain 
untuk pakan ternak kini ada manfaat lain untuk media jamur tiram. Dengan 
adanya pendampingan tersebut pemuda RT 02 Dusun Pomahan memiliki 
pekerjaan dan mempunyai pendapatan sehingga bisa membantu 
perekonomian keluarga. 
B. Siklus Dinamika Keuangan Kelompok Pemuda RT 02 
Dalam sebuah pendamingan adanya perubahan yang baik dari hasil 
proses yang telah dilakukan bersama masyarakat. Dengan adanya 
pemanfaatan bekatul sebagai media budidaya jamur tiram, telah membuka 
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat.  
Mengenai perputaran perekonomian masyarakat merupakan salah satu 
cara bentuk penyadaran yang harus dilakukan bersama masyarakat. Saat 
pembuatan usaha jamur tiram yang telah dilakukan bersama-sama dengan 
kelompok berikut adalah modal awal yang dikeluarkan. 
Tabel 6.2 
Biaya Produksi Untuk Pembuatan Baglog Jamur 
Uraian  Jumlah  Harga Satuan  Harga satuan 
Sebuk gergaji 10,5 kg 30 kg/ Rp.5000 Rp. 18000 
Bekatul 30 kg 1 kg/ Rp.2000 Rp. 60.000 



































Bibit F2 150 gr 1 bungkus/ 
Rp.8000 
Rp. 16000 
Kalsium karbonat 3 buah  Rp. 7500 
Ring Baglog 120 biji 1 biji/ Rp.100 Rp. 12.000 
Kantong plastik 
(18x35) 
120 biji 200 biji/ 
Rp.32000 
Rp. 19.000 
Koran dan karet -  Rp. 10.000 
Air bersih - -  
Total biaya  Rp. 142.500 
Sumber : Diolah dari catatan bendahara. 
Pengeluaran di atas diperolah dari hasil catatan bendahara untuk 
pemanfaatan bekatul sebagai media jamur tiram oleh pemuda di RT 02 Dusun 
Pomahan Desa Patihan Kecamatan Tuban. Dari jumlah bahan diatas 
mengahasilkan 120 baglog jamur, baglog jamur akan bertahan selama 4-6 
bulan itu artinya harus mengganti baglognya setiap 6 bulan sekali. 
masyarakat membuat gambaran rincian pengeluaran yang dibutuhkan: 
 
Tabel 6.3 
Perbandingan Harga Bekatul Sebelum dan Sesudah Sebelum Menjadi 
Media Tanam Jamur 
No  Keterangan  Satuan Harga 
1 Bekatul  1 kg Rp.1500-Rp.2000. 
2 Media baglog 1media Rp. 2500. 
3 Jamur tiram 1 kg Rp.16.000. 
Sember: diperoleh dari hasil wawancara 
 
Jika bekatul dijual mentah dengan harga Rp.1500- Rp.2000. Bekatul 
memang bukan bahan utama untuk pembuatan media jamur tiram hanya 
sebagai bahan tambahan akan tetapi dari pelatihan ini masyarakat mempunyai 
pengetahuan baru tentang bekatul, bukan hanya bisa dijadikan bahan pakan 
peternakan saja yakni dengan inovasi baru. 




































Masyarakat dan fasilitator berdiskusi hasil dari yang akan diperoleh: 
Penjualan baglog 
Satu baglog jamur dengan berat 1,5 kg mampu menghasilkan 0,42 kg, satu 
media baglog dengan jual Rp.2500. 
= Jumlah produksi x presentasi keberhasilan x harga jual – biaya produksi 
= 120 x 95% x Rp.2500 – Rp.142.500 
=Rp.2.85000– Rp. 142.500 
=Rp.142.500 
Pendapatan selama 4 bulan 
0,42 kg x 120 baglog = 50,4 kg jamur  
Laba kotor = jumlah jamur tiram per 4 bulan x harga perkilogram 
= 50,4 kg x Rp. 16.000,- 
= Rp. 806.400,- 
Laba bersih = laba kotor – biaya operasional 
= Rp. 806.400,- - Rp. 142.500,- 
= Rp. 663.900,- 
Laba bersih per 1 bulan = Rp. 663.900,- : 4 
= Rp. 165.000,- 



































Berdasarkan hasil dari gambaran analisa masyarakat dalam 
penghitungan pemasukan melalui pemanfaatan bekatul sebagai media 
budidaya jamur tiram. Masyarakat bisa menyadari tentang aset bekatul bisa 
mendapatkan keuntungan Rp. 663.900,- selam 4 bulan dalam 120 baglog, 
keuntungan bisa ditingkatkan lagi dengan menambah pembuatan baglog 
jamur.  




































CATATAN REFLEKSI PENDAMPINGAN 
 
A. Refleksi 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses perubahan dari 
ketergantungan menuju kemandirian. Memperkuat potensi atau daya yang 
dimiliki masyarakat. sehingga diperlukan langkah-langkah yang lebih positif 
dan nyata, penyesuaian berbagai masukan serta pembukaan berbagai akses 
kepada berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi makin 
berdaya dalam memanfaatkan peluang .
48
 
Pendampingan pemuda yang dilakukan oleh fasilitator dalam 
memanfaatkan aset dan potensi sangat mudah sekali bagi pemuda Pomahan 
untuk melakukan perubahan. Alasan mengapa memilih Desa Patihan 
kecamatan Widang Kabupaten Tuban adalah karena desa ini memiliki potensi 
yang cukup besar jika di kembangkan dengan baik untuk meningkatkan 
pendapatan pemuda, yang awalnya pemuda tidak mengetahui aset-aset yang 
ada di desa. 
Dalam proses pendampingan bukan fasilitator yang menyelesaikan 
masalah mereka. yakni peran fasilitator disini membangkitkan motivasi dan 
memahami aset-aset yang ada di sekitaran mereka, maka dari itu setiap 
diskusi fasilitator mengajak untuk membanyangkan dan mengandai-ngandai 
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keinginan mereka yang pengetahuan tersebut bisa di manfaatkan untuk proses 
kemandirian. 
Selama kegiatan pendampingan kurang lebih 3 bulan, pemuda memiliki 
banyak perubahan. Adapun perubahan yang paling utama adalah pola pikir 
para pemuda, perubahan yang bisa di terima dengan logika berfikir dengan 
sesuai banyangan mereka. Ketika pemikiran bisa diterima oleh pemuda maka 
lama-kelamaan akan merubah pola pikir dengan sendirinya. 
Perubahan pemuda yang terus bergerak dalam ukm yang dimiliki, dan 
memiliki keinginan bersaing secara global untuk meningkatkan 
perokonomian dan bisa menciptakan pekerjaan bagi para pemuda lainnya, 
atau dapat mengurangi pengangguran yang terdapat di desa Patihan. Yang 
awalnya para pemuda tidak menyadari bahwa bekatul bisa dijadikan 
tambahan atau inovasi untuk pembuatan media jamur tiram kecuali sebagai 
pakan ternak. Bekatul bisa mengubah nilai jual yang bisa menambah 
penghasilan. Yang diharapkan dan keinginan adalah proses pendampingan ini 
akan berjalan terus, waupun tidak ada fasilitator. 
Firman Allah mewajibkan kepada kita supaya giat bekerja: 
   ۖ  َنو ُن ِمْؤ ُم ْل اَو  ُه ُلو ُسَرَو  ْم ُك َل َم َع  ُهَّل ل ا  ىَر  َ ي َس َف  او ُل َم ْع ا  ِل ُقَو
 َنو ُل َم ْع  َ ت  ْم ُت ْن ُك َا ِبِ  ْم ُك ُئِّب َن  ُ ي  َ ف  ِة َد ا َه َّش ل اَو  ِب ْي َغ ْل ا  ِِلِ ا َع  َٰلَ ِإ  َنو ُّدَر  ُ ت َسَو 
 



































Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan( At-Taubah 105) 
Dalam demikian dapat kita pahami apabila kita giat bekerja, dan rajin 
berusaha, gemar beramal. Untuk menuju masa depan yang cerah dan 
menjanjikan. Oleh karena itu sebagai calon–calon pemimpin bangsa para 
pemuda langkahkan kaki kedepan untuk menuju kehiduan yang bebih baik. 
Masyarakat telah diberikan karunia berupa sumber daya alam yang melimpah 
serta kemampuan, potensi yang dimiliki oleh setiap orang. 







































Pendampingan ini menggukanan pendekatan berbasis aset yang lebih 
dikenal dengan Asset Based Community Develompemt (ABCD) dilakukan di 
RT 02 Dusun Pomahan Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. 
Sejak awal menempatkan manusia mengetahui apa yang menjadi kekuatan 
yang dimiliki serta segenap potensi dan aset. 
Desa Agraris yang mempunyai potensi dari sector usaha dibidang 
pertanian yang didukung dengan sumber daya alam Bengawan Solo. 
Mengutamakan manfaat kekuatan aset dan potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat, menggerakkan masyarakat untuk membangun mimpi-mimpi 
bersama untuk menuju kehidupan yang lebih lagi. 
Proses ini mengajak masyarakat untuk menemukenali aset dan 
membangun mimpi-mimpi secara bersama untuk perubahan kehidupan yang 
lebih baik dengan  pengembangan aset tersebut. Memanfaatkan aset alam 
sebagai perubahan mereka dengan meningkatkan kreatifitas. Aset yang 
menjadi perhatian pemuda adalah bekatul hasil dari penggilingan padi yang 
akan diolah sebagai media jamur tiram. Bekatul yang digunakan dalam 
pembuatan media jamur ini diperoleh dari limbah penggilingan padi yang 



































terdapat kandungan gizi  dan sebagian besar masyarakat memanfaatkan 
sebagai pakan ternak saja. Menyusun program aksi secara partisipatif 
perubahan untuk mencapai mimpi yang ingin dicapai adalah merupakan 
strategi dalam pendampingan berbasis aset. Berwirausaha dengan 
memanfaatkan bekatul sebagai media jamur tiram oleh pemuda merupakan 
wujud kemandirian kelompok dampingan bisa menjadi tambahan 
meningkatkan perekonomian mereka, dan mampu mengoptimalisasikan 
keahlian mereka dalam kegiatan yang bermanfaat. 
B. Rekomendasi 
Proses pendampingan yang dilakukan oleh peneliti telah memberikan 
manfaat bagi pemerintah desa, masyarakat, mahasiswa dan pihak yang terkait 
bisa menfasilitasi keterampilan/skill yang dimiliki oleh masyarakat untuk bisa 
dikembangkan sehingga masyarakat bisa hidup mandiri dengan potensi yang 
dimiliki jadi masyarakat bisa lebih sejahtera dan proses pendamingan bisa 
menjadikan lebih maju. 
Proses pendampingan ini sangat memiliki banyak kekurangan dalam 
hal waktu yang bisa dibilang terbatas, sehingga pendampingan kurang 
optimal. Harapan oleh  penelitian dalam proses pemberdayaan ini adalah 
perubahan yang berkelanjutan. Karena pendampingan ini sangat bermanfaat 
dengan melihat potensi yang dimiliki maka akan termotivasi untuk berubah 
agar lebih baik lagi dengan potensi yang dimilikinya. 
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